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A B S T R A C T 

This study aims to determine the effect of the use of teaching media kanji "Hyakugo" in improving the ability of mastery kanji 

JLPT level N5 learners. This study conducted with quasi experimental research methods with one group pre test-post test 
research design. Data collection conducted by survey questionnaires and interviews. Research subjects in this study were 

students from Department of Japanese Language Literature, Universitas Komputer Indonesia. The result of this study 

indicated that "Hyakugo" have a significant influence in term of enhancing learners kanji acquisition ability and improving 

students learning motivation. Furthermore, survey questionnaires feedback showed positive response from the learners, 
confirmed that "Hyakugo" is an interactive learning medium that helped them to maintain their learning motivation, user 

friendly and provides a lot of benefits for learners. 
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PENDAHULUAN 

Tes kemampuan bahasa Jepang atau 

yang lebih dikenal dengan nama Nihongo 

Nouryoku Shiken, merupakan salah satu 

standar uji kompetensi yang digunakan untuk 

mengukur tingkat kemampuan bahasa Jepang 

pembelajar bahasa Jepang yang ada di seluruh 

dunia. Materi yang diujikan dalam uji 

kemampuan bahasa Jepang ini terbagi 

menjadi beberapa buah materi yaitu, Moji/Goi, 

Bunpou, Dokkai, dan Choukai. Salah satu 

materi tes yang dianggap sulit oleh pembelajar 

yaitu materi tes tentang Kanji yang terdapat 

pada tes Moji/Goi. 

Kanji merupakan salah satu materi 

pengajaran dalam bahasa Jepang yang 
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menimbulkan kesulitan bagi para pembelajar 

bahasa Jepang. Coulmas (1989), Bullock 

(1999) dan Joyce (2005), menyatakan bahwa 

bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa 

di dunia yang mempunyai sistem penulisan 

huruf yang sangat rumit (dikutip dari Lin, 

Kajita & Mese, 2007 : 25). Hal ini menjadi 

sebuah hambatan terutama bagi pembelajar 

bahasa Jepang yang berasal dari negara yang 

tidak megenal budaya Kanji seperti Indonesia, 

negara-negara di benua Eropa, dll. Bahkan 

ada kalanya, hal ini juga dirasakan oleh para 

pembelajar bahasa Jepang dengan budaya 

Kanji seperti pembelajar orang Cina, Korea, 

Taiwan dan sebagainya. Ini terjadi karena 

adanya perbedaan cara menulis dan cara baca 

yang ada pada materi Kanji bahasa Jepang 

(Sudjianto & Dahidi, 2004 : 56 dan Kobayashi, 

2002 : 72). 

Sebagian besar pembelajar bahasa Jepang 

merasakan bahwa materi Kanji merupakan 

salah satu materi yang menyulitkan bagi 

pembelajar bahasa Jepang tingkat dasar, 

karena selain jumlahnya yang cukup banyak, 

Kanji dalam bahasa Jepang juga mempunyai 

beberapa cara baca (On-yomi dan Kun-yomi) 

yang wajib dikuasai oleh pembelajar bahasa 

Jepang. Merujuk pada pendapat Katoo 

Akihiko dalam Sudjianto & Dahidi (2004), 

jumlah Kanji yang perlu dikuasai oleh orang 

asing adalah sebanyak 1400-1700 huruf, 

dengan alokasi waktu sebanyak 40 minggu 

(pembelajar tingkat dasar). Alokasi waktu 

yang cukup singkat dan jumlah huruf yang 

sangat banyak, tentunya menjadi kesulitan 

yang luar biasa bagi para pembelajar.  

Bagi pembelajar bahasa Jepang yang baru 

mempelajari bahasa Jepang di bangku kuliah, 

karena awal perkuliahan pada umumnya 

dimulai pada bulan September, waktu yang 

tersedia untuk menguasai materi Kanji pada 

level N5 ini hanya sekitar dua sampai tiga 

bulan saja sampai pada pelaksanaan ujian 

Nihongo Nouryoku Shiken. Dengan 

keterbatasan waktu ini, dibutuhkan metode 

pembelajaran dan latihan (drill) khusus agar 

seluruh materi Kanji yang diujikan dapat 

dikuasai dan dipahami oleh pembelajar dalam 

waktu singkat. Selain itu, pembelajaran materi 

tentang Kanji yang dilakukan di dalam 

perkuliahan, sering kali tidak terfokus pada 

penguasaan materi-materi Kanji yang diujikan 

pada Nihongo Nouryoku Shiken, sehingga tidak 

sedikit para pembelajar yang mendapatkan 

skor ujian Kanji level N5 yang kurang 

memuaskan atau bahkan bisa dikategorikan 

tidak lulus. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu model, 

metode, teknik dan media pembelajaran yang 

lebih variatif dan lebih efektif dari metode 

pembelajaran konvensional yang dilakukan di 

dalam kelas. Karena pada dasarnya proses 

belajar akan menjadi lebih mudah untuk 

dilakukan jika menggunakan media 

pembelajaran yang tepat dan tidak asing bagi 

pembelajar (Haristiani & Firmansyah,  2017).  
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Solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut yaitu dengan cara menggunakan 

media pembelajaran berbasis multimedia 

interaktif, dengan memanfaatkan teknologi 

komputerisasi yang sudah terbukti efektif 

untuk proses belajar-mengajar dan telah 

digunakan secara luas dalam bidang 

pendidikan (Karim & Shukur,  2016).  

Kelebihan dari penggunaan media 

pembelajaran berbasis multimedia dalam 

pembelajaran yaitu dapat membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, kualitas 

pembelajaran meningkat dan sikap belajar 

peserta didik dapat ditingkatkan (Mudlofir & 

Rusydiyah, 2016). Selain itu multimedia 

pengajaran juga memiliki tingkat fleksibilitas 

yang sangat baik, karena proses pembelajaran 

dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, 

sehingga pembelajar dapat menjadi lebih aktif 

terlibat dalam proses belajar dan dapat 

menikmati proses pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan mereka dalam menyerap materi 

pembelajaran (Mayer, 2005; Neo, Neo & Yap, 

2008; Shank 2008). Hal inilah yang mendasari 

penggunaan multimedia pembelajaran 

Hyakugo, yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pembelajar dalam penguasaan 

materi kanji JLPT N5.     

Media pembelajaran Hyakugo diharapkan 

dapat menjadi jawaban atas permasalahan di 

atas, karena media Hyakugo merupakan 

sebuah media pembelajaran animasi 

berbentuk latihan-latihan soal (drill), dengan 

isi materi yang telah disesuaikan dengan 

materi-materi kanji yang akan diujikan pada 

Nihongo Nouryoku Shiken level N5.   

Masalah utama yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini yaitu mengenai pengaruh 

penggunaan media pembelajaran Hyakugo 

terhadap peningkatan kemampuan 

penguasaan materi kanji JLPT N5 dan kesan 

pengguna terhadap penggunaan multimedia 

pembelajaran Hyakugo dalam pengajaran kanji 

JLPT N5. 

Penelitian ini bertujuan untuk: a) 

mengetahui tingkat kemampuan mahasiswa/i 

prodi SAJA UNIKOM dalam penguasaan 

materi kanji level N5, dengan menggunakan 

media pembelajaran Hyakugo; b) mengetahui  

kesan atau tanggapan mahasiswa terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran Hyakugo, dalam persiapan  

menghadapi ujian JLPT level N5. 

Hyakugo adalah sebuah media 

pembelajaran kanji berbasis software adobe flash 

yang berisi tentang materi pembelajaran dan 

juga tes kanji Nihongo Nouryoku Shiken level N5, 

dengan total jumlah huruf yang dipelajari 

sebanyak 100 huruf. Metode pembelajaran 

kanji dalam Hyakugo disajikan dalam bentuk 

game puzzle untuk latihan-latihan soal (drill) 

materi kanji, yang dilakukan dengan cara 

mencocokkan kanji dengan cara baca 

(on’yomi-kun’yomi) dan juga arti dasar dari 

kanji tersebut. Materi kanji yang terdapat 

dalam Hyakugo berasal dari tiga sumber utama 
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yaitu Kanji Nyuumon, Kanji Masuta 1 dan juga 

situs JLPT (Somantri, 2011 : 4). 

 

METODE 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kuasi ekperimen, 

dengan desain penelitian one group pre test-post 

test. Subyek pada penelitian ini adalah 

mahasiswa/i Prodi SAJA UNIKOM semester 

dua, yang dinyatakan belum lulus pada ujian 

JLPT level N5 bulan Desember 2016, yaitu 

sebanyak 16 orang.  

Untuk mengumpulkan data penelitian 

yang dibutuhkan, digunakan dua buah 

instrumen penelitian, yaitu instrumen 

penelitian tes dan non tes. Instrumen 

penelitian tes berupa tes kemampuan 

pemahaman materi kanji pada ujian JLPT 

level N5. Sedangkan instrumen penelitian non 

tes yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

angket dan wawancara.  

Instrumen penelitian angket dan 

wawancara digunakan untuk mengetahui 

kesan/tanggapan mahasiswa terhadap 

pembelajaran kanji level N5 dengan 

menggunakan media pembelajaran Hyakugo. 

Proses pengolahan data pre-test dan post-test 

dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS 16.0. 

Tahapan Pelaksanaan Pengajaran

Berikut ini tabel yang menyajikan 

tentang tahapan pelaksanaan pengajaran 

menggunakan media ajar Hyakugo.

 

Tabel 1. 

Tahapan Pengajaran Menggunakan Hyakugo 

Tahapan Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pertemuan 1 
 Menjelaskan tujuan penelitian, materi dan proses penelitian; 
 Pre-test. 

90 menit 

 

Pertemuan  2 

 

 Menyajikan materi kanji yang ada di bab 1; 

 Latihan kanji (drill) melalui simulasi game menggunakan media Hyakugo; 

 Refleksi pembelajaran berupa evaluasi terhadap proses pembelajaran 

yang telah dilakukan dan memperoleh feedback dari pembelajar.  

 

90 menit 

 

Pertemuan 3 

 

 Menyajikan materi kanji yang ada di bab 2; 

 Latihan kanji (drill) melalui simulasi game menggunakan media Hyakugo; 

 Refleksi pembelajaran berupa evaluasi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilakukan dan memperoleh feedback dari pembelajar.  

 

90 menit 

 

Pertemuan 4 

 

 Menyajikan materi kanji yang ada di bab 3; 

 Latihan kanji (drill) melalui simulasi game menggunakan media Hyakugo; 

 Refleksi pembelajaran berupa evaluasi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilakukan dan memperoleh feedback dari pembelajar. 

 

90 menit 
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Pertemuan 5 

 

 Menyajikan materi kanji yang ada di bab 4; 

 Latihan kanji (drill) melalui simulasi game menggunakan media Hyakugo; 

 Refleksi pembelajaran berupa evaluasi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilakukan dan memperoleh feedback dari pembelajar.  

 

90 menit 

 

Pertemuan 6 

 

 Menyajikan materi kanji yang ada di bab 5; 

 Latihan kanji (drill) melalui simulasi game menggunakan media Hyakugo; 

 Refleksi pembelajaran berupa evaluasi terhadap proses pembelajaran 
yang telah dilakukan dan memperoleh feedback dari pembelajar.  

 

90 menit 

Pertemuan 7 
 Review materi pembelajaran Bab 1-5; 
 Post-test. 90 menit 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data Pre-test dan Post-test 

Dari hasil pengolahan data pre-test dan 

post-test diketahui bahwa peningkatan 

pemahaman mahasiswa terhadap materi yang 

diteskan meningkat setelah penggunaan 

media “Hyakugo”. Akan tetapi, walaupun 

terjadi peningkatan kemampuan yang cukup 

signifikan pada seluruh sampel, ternyata 

peningkatan kemampuan mahasiswa yang 

nilai pre-testnya dibawah 60 (sebanyak 12 

orang), jauh lebih besar (rata-rata nilai gain 

sebesar 0,59) jika dibandingkan dengan 

sampel yang nilai pre-testnya di atas 60 (4 

orang, rata-rata nilai gain 0,45). Hal ini 

membuktikan bahwa media “Hyakugo” lebih 

efektif untuk meningkatkan kemampuan 

mahasiswa yang agak kurang dalam pelajaran. 

(lihat tabel 2) 

 

Tabel. 2 

Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Sampel Nilai pre-test (x) 
Nilai post-test 

(y) 

Nilai Gain  

 (g) 

S1 70 82 0,40 
S2 72 81 0,32 
S3 75 88 0,52 
S4 62 80 0,47 
S5 77 87 0,43 
S6 50 70 0,40 
S7 78 90 0,55 
S8 56 80 0,55 
S9 48 78 0,58 
S10 60 84 0,60 

S11 62 84 0,58 
S12 54 78 0,52 
S13 67 80 0,39 
S14 88 90 0,17 
S15 87 95 0,62 
S16 76 90 0,58 

Nilai rata-rata gain 0,480 
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Selanjutnya dari hasil pengolahan data 

pre-test dan post-test menggunakan software 

SPSS 16, diketahui bahwa media “Hyakugo” 

memberikan pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap  peningkatan kemampuan bahasa 

Jepang mahasiswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya indikasi peningkatan nilai skor 

tes kanji  sebelum mendapatkan treatment (pre-

test) dan setelah mendapatkan treatment (post-

test). Hasil pengolahan data hasil tes tersebut 

disajikan pada tabel 3 berikut ini.

Tabel. 3  

Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 

 Pre-test Post-test 

N Valid 16 16 

N Missing 0 0 

Mean 67.63 83.56 

Standard Deviation 12.312 6.218 

Variance 151.583 38.662 

Untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh penggunaan multimedia Hyakugo 

terhadap peningkatan kemampuan 

penguasaan kanji sampel penelitian, berikut 

ini disajikan hasil pengolahan data berupa 

koefisien korelasi antara data pre-test dan post-

test yang didapat oleh sampel penelitian. (lihat 

tabel 4) 

 

Tabel. 4 

Koefisien Korelasi Data Pre-Test dan Post-Test (SPSS)  

 Pre-test Post-test 

Pre-test   

Pearson Correlation 1 0.876 
Sig. (2-tailed)  0.000 
N 16 16 

Post-test   

Pearson Correlation 0.876 1 
Sig. (2-tailed) 0.000  
N 16 16 

Dari hasil analisis data yang terlihat pada 

tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai koefisien 

korelasi antara kedua data tes yang telah 

dilakukan adalah sebesar 0.876. Angka 

koefisien tersebut menunjukkan adanya 

tingkat korelasi yang kuat dan signifikan 

antara kedua faktor yang dianalisis (Sugiyono, 

2007). Hal ini semakin memperkuat data hasil 

analisis yang ditemukan pada tabel 3 

Sebelumnya, yang mengindikasikan bahwa 

media “Hyakugo” dapat meningkatkan 

efektifitas KBM di kelas dan juga 
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meningkatkan kemampuan bahasa Jepang 

mahasiswa secara menyeluruh. 

 

Hasil Pengolahan Data Angket Kuesioner 

Berikut ini disajikan hasil pengolahan 

data angket kuesioner yang diberikan kepada 

responden setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran 

kanji Hyakugo. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 

5 dan tabel 6.

 

Tabel. 5 

Hasil Survey Kuesioner Kepuasan Pengguna 

No Pernyataan  Nilai Mean % 

1 Materi-materi kanji yang ditampilkan sesuai dengan 

materi yang ada di JLPT level N5 

4.38 100 

2 Menu latihan materi kanji sangat variatif 4.62 87,5 

3 Daftar kosakata yang ditampilkan sangat membantu 
proses belajar 

4.62 100 

4 Tingkat kesulitan dari soal-soal latihan yang ada relevan 
dengan soal-soal JLPT N5 

3.62 87,5 

5 Ilustrasi yang digunakan sangat rapih dan enak 
dipandang  

4.88 87,5 

6 Desain media sangat atraktif dan inovatif 4.38 100 
7 Tombol navigasi dan perintah yang digunakan sangat 

mudah dipahami 
4.62 100 

8 Ukuran huruf dan teks yang digunakan sangat jelas dan 
mudah dibaca 

4,38 87,5 

9 Efek suara yang digunakan sangat jelas dan tidak 
mengganggu proses belajar 

3.87 100 

10 Tampilan media secara keseluruhan sangat baik dan 
dapat meningkatkan motivasi belajar 

4.25 100 

11 Media ini sangat cocok untuk digunakan sebagai media 
pembelajaran alternatif di dalam kelas 

4.75 100 

 

Tabel. 6 

Kesan dan Tanggapan Pengguna (Kesimpulan) 

Belajar Materi Kanji JLPT N5 Menggunakan Hyakugo 

a. Sangat mudah digunakan dan membuat proses belajar kebih menarik 

b. Materi yang disajikan sangat membantu proses belajar saya secara mandiri 

c. Daftar kosakata yang disajikan membantu saya untuk meningkatkan kemampuan saya 

d. Saya sangat terbantu dengan adanya media pembelajaran kanji ini 

Dari hasil pengolahan data yang terlihat 

pada tabel 5 dan tabel 6 di atas,  diketahui 

bahwa sebagian besar pengguna sangat setuju 

dan merasakan manfaat dari penggunaan 
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media Hyakugo dalam proses pembelajaran 

materi-materi kanji JLPT level N5. 

 

Pembahasan 

Saat ini, fungsi media dalam 

pembelajaran sudah tidak lagi hanya sebagai 

alat bantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran saja, akan tetapi berperan juga 

sebagai pembawa informasi atau pesan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik (Mudlofir & Rusydiyah, 2016). 

Penggunaan multimedia pembelajaran, tidak 

hanya membantu dalam proses pembelajaran 

di dalam kelas saja, tetapi juga memberikan 

pengaruh yang signifikan dalam hal 

peningkatan keaktifan serta motivasi 

pembelajar dalam proses pembelajaran.  

Penggunaan komputer sebagai salah satu 

pilihan media pembelajaran dalam penelitian 

ini didasari oleh beberapa faktor. Media ajar 

berbasis komputer, selain faktor familiar bagi 

pengguna, komputer juga dapat menyalurkan 

informasi yang dibutuhkan oleh pembelajar 

melalui kombinasi audio-visual, yang terbukti 

efektif untuk meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman siswa dalam proses pembelajaran 

(Mayer, 2005). Sehingga faktor kepraktisan 

inilah yang menjadi salah satu pertimbangan 

penggunaan media ajar berbasis komputer 

dalam penelitian ini.  

Media ajar Hyakugo juga tidak hanya 

praktis dalam hal penggunaannya saja, tetapi 

juga mampu berfungsi sebagai media 

permainan yang mendidik, karena penyajian 

materi-materi kanji dirancang sedemikian 

rupa agar mampu menarik minat pengguna, 

meningkatkan motivasi dan juga 

meningkatkan pencapaian hasil belajar 

pembelajar (Hwang et al, 2012).  

Hal ini sejalan dengan temuan-temuan 

pada penelitian ini yang menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar pengguna secara 

signifikan setelah penggunaan media ajar 

Hyakugo. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Hyakugo dapat dijadikan sebagai salah satu 

sarana belajar alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar pengguna 

serta dapat memberikan tingkat kepuasan 

belajar bagi pengguna karena terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan penguasaan 

materi kanji level N5.   

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan media Hyakugo diketahui 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap proses peningkatan kemampuan 

pembelajar. Ini terlihat dari hasil post-test yang 

menunjukkan sebuah grafik peningkatan yang 

cukup signifikan jika dibandingkan dengan 

hasil pre-test. Hal ini terjadi dikarenakan fitur-

fitur latihan materi kanji yang ada dalam 

media Hyakugo, dapat mendorong motivasi 

belajar serta membantu pembelajar untuk 

fokus pada proses pembelajaran yang sedang 

dilakukan, karena proses pembelajaran dapat 
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diatur sedemikian rupa disesuaikan dengan 

kebutuhan serta pace dari masing-masing 

pembelajar. 

Dari hasil angket dan wawancara yang 

dilakukan diketahui bahwa sebagian besar 

responden merasa sangat puas menggunakan 

media ajar berbasis multimedia, karena selain 

tidak membosankan, penggunaan media ajar 

Hyakugo juga dapat membantu mereka untuk 

lebih mengasah kemampuan penguasaan kanji 

secara mandiri di luar kelas. 

Penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai pengaruh penggunaan multimedia 

terhadap kemampuan penguasaan kanji JLPT 

level N5 melalui metode penelitian kuasi 

eksperimen. Perlu dilakukan penelitian 

lanjutan dengan menggunakan metode 

penelitian eksperimen murni, untuk 

membandingkan hasil belajar dan pencapaian 

pembelajar yang menggunakan metode 

belajar konvensional dengan hasil belajar dari 

pembelajar yang menggunakan media 

Hyakugo. Sehingga akan diharapkan akan 

didapatkan sebuah hasil penelitian yang lebih 

obyektif mengenai sejauh mana pengaruh 

media Hyakugo dalam peningkatan 

pencapaian hasil belajar kanji JLPT N5 

pembelajar.  
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A B S T R A C T 

Many educators are beginning to believe that the learning process centered on learners will bring better results and result 

in success in those learners. Inspiration of an educator in determining and creating methods and models of learning can be 
obtained from various sources. Novel is one of the literary works that serve as a tool to represent human life as stated in 

the work of fiction. Because the message conveyed by the author through the novel sourced from the problems that exist 
in the community, one of the problems is education. The explanation explains that there is a special connection between 

novel and education. To prove the above statement, conducted a study that aims to obtain data or information of the forms 

of learning in a literary work. Found in the novel Madogiwa no Totto-chan and novel Nijuushi no Hitomi about the forms 
of learning for elementary school children. In this paper that presented the findings of a method of contextual learning in 

the two novels. Research method used is descriptive qualitative method. 
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Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses perubahan. 

Proses perubahan yang terjadi pada setiap 

insan manusia, entah manusia kecil atau 

anak-anak maupun manusia dewasa. Hingga 

tua manusia perlu belajar, karena masalah 

kehidupan adalah masalah yang kompleks, 

dan setiap manusia harus dapat senantiasa 

mencari solusi dari masalah kehidupannya. 

Oleh karena itu, manusia harus terus belajar. 

Dari proses pembelajaran harus ada proses 

perubahan, yang tadinya tidak tahu menjadi 

tahu, yang sebelumnya buruk menjadi baik, 

yang tadinya rendah menjadi meningkat. 
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Proses pembelajaran adalah proses perubahan 

ke arah yang lebih baik. 

Pembelajaran menurut Hamdayama 

(2016 : 28), proses perubahan yang dialami 

seseorang dari belum bisa mengerjakan 

sesuatu menjadi bisa mengerjakan sesuatu 

disebabkan karena proses latihan yang bersifat 

kontinu dan fungsional. Pembelajaran dalam 

dunia pendidikan adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang 

diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 

perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan 

kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 

sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan berkembangnya zaman, serta 

melalui pengalaman-pengalaman mengajar 

dan kesengajaan yang tulus dalam menimba 

pengetahuan yang mendalam mengenai 

hakikat mengajar yang baik, para pendidik 

dan lembaga sekolah mulai melihat pada 

ranah peserta didik. Banyak para pendidik 

yang mulai meyakini bahwa proses 

pembelajaran berpusat pada peserta didik 

akan membawa hasil yang lebih baik dan 

membuahkan keberhasilan pada peserta didik 

tersebut. 

Megawangi (2004 : 121), mengatakan 

bahwa seorang anak bukanlah bejana kosong 

yang harus diisi atau sebuah kertas kosong 

yang dapat dicoreti oleh orang dewasa sesuai 

dengan kehendak orang dewasa tersebut, 

namun seorang anak adalah bagaikan obor 

yang akan dinyalakan apinya yang senantiasa 

harus dijaga kobar apinya.  Semangat seorang 

anak dalam belajar harus mulai ditumbuhkan 

sejak dini. Karena perkembangan yang 

diperoleh pada usia dini sangat 

mempengaruhi perkembangan anak pada 

tahap berikutnya dan meningkatkan 

produktivitas kerja di masa dewasa.  

Setiap anak memiliki potensi, tetapi 

potensi tersebut hanya dapat berkembang 

manakala diberi rangsangan, bimbingan, 

bantuan dan atau perlakuan yang sesuai 

dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangannya. Menurut Semiawan 

(2008), dalam proses pembelajaran pada anak 

usia dini sampai usia sekolah dasar, 

pemahaman terhadap keunikan dan tingkat 

pertumbuhan serta perkembangan pada diri 

setiap anak merupakan faktor penting yang 

perlu diperhatikan oleh para pendidik.  

Dengan memperhatikan kebutuhan yang 

hakiki pada seorang peserta didik akan 

perkembangan kompetensinya, seorang 

pendidik dapat merancang metode dan 

memilih model pembelajaran yang tepat bagi 

peserta didiknya. Metode dan proses belajar 

yang tepat sesuai dengan karakteristik peserta 

didik, khususnya anak usia dini, dimana 

menurut Trianto (2011 : 5), potensi 

kecerdasan dan dasar-dasar perilaku 

seseorang terbentuk pada rentang usia anak 

sekolah dasar, dapat menjadi pondasi yang 
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kuat untuk menumbuhkan berbagai 

kompetensi, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas kerja di masa dewasa dan 

menjadikan mereka manusia yang berkualitas. 

Inspirasi seorang pendidik dalam 

menentukan metode dan model pembelajaran 

atau bahkan menciptakan metode atau model 

baru dalam proses pembelajaran untuk peserta 

didiknya bisa didapat dari berbagai sumber. 

Selain studi khusus dalam pendidikan formal, 

seorang pendidik harus senantiasa melakukan 

riset dan mencoba, dan dengan pengalaman-

pengalaman mengajarnya dapat dijadikan 

acuan untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang diterapkannya dan 

menentukan model pembelajaran yang tepat 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Selain itu, seorang pendidik bisa melakukan 

sharing dengan para senior, dan mencari 

referensi-referensi yang bisa memberikan 

informasi yang dapat menunjang kualitas 

pembelajaran anak didiknya. Referensi-

referensi tersebut selain dari buku-buku 

tentang teori pembelajaran, dan selain dari 

teknologi informasi internet, seorang pendidik 

juga bisa mendapatkan inspirasi dari suatu 

karya sastra. 

Novel merupakan salah satu karya sastra 

yang dijadikan sebagai alat merepresentasikan 

kehidupan manusia yang tertuang dalam 

karya fiksi. Selain itu novel juga berfungsi 

sebagai alat untuk menolong manusia di 

segala bidang. Karena amanat yang 

disampaikan oleh pengarang melalui novel 

tersebut bersumber dari masalah yang ada 

dalam masyarakat, salah satunya masalah 

pendidikan. Paparan tersebut menjelaskan 

bahwa terdapat adanya kaitan khusus antara 

novel dan pendidikan. Pendidikan bertujuan 

memajukan bangsa dan menanamkan nilai-

nilai pendidikan pada generasi bangsa.  

Menurut Ratna (2006 : 334), sastra 

merupakan sebuah cermin dari realitas yang 

terjadi di masyarakat dan realitas yang 

terdapat dalam sastra tidak berbeda jauh 

dengan realitas yang terdapat dalam 

masyarakat. Secara tidak langsung Mursini 

(2007 : 26) memiliki pendapat yang sama, 

yaitu bahwa karya sastra mengandung unsur 

pendidikan atau pengajaran. Oleh karena itu 

karya sastra dapat dikatakan sebagai media 

pembelajaran dalam berbagai hal yang 

memiliki manfaat untuk kehidupan 

bermasyarakat. Dari fenomena sosial yang 

kemudian diceritakan kembali dengan bahasa 

yang indah dalam karya sastra, menjadikan 

karya sastra dapat kembali dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai media pembelajaran, 

antara lain salah satunya bagi para pendidik. 

Kisah dalam suatu karya sastra dapat 

dijadikan bukti potret kehidupan masyarakat, 

meskipun kisah tersebut terjadi di tempat yang 

jauh dari pembaca berada dan terjadi pada 

masa yang jauh sebelum para pembaca berada 

di dunia ini.  
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Inspirasi untuk menerapkan metode dan 

model pembelajaran yang baik dan tepat guna 

bagi peserta didiknya, dengan kecintaan yang 

mendalam terhadap peserta didik, seorang 

pendidik dapat bercermin dan mencoba apa 

yang telah ada dalam kisah karya sastra 

tertentu. Salah satu karya sastra yang dapat 

dijadikan inspirasi oleh para pendidik adalah 

karya sastra yang berupa Novel di Jepang 

berjudul Madogiwa No Totto-chan (MNT) karya 

Tetsuko Kuroyanagi dan Nijuushi No Hitomi 

(NNH) karya Sakai Tsuboi. 

Berdasarkan fenomena pembelajaran 

yang ada pada kedua novel tersebut, penulis 

memilih kedua novel ini sebagai sumber data 

dan oleh karena itu penulis ingin menelaah 

lebih lanjut tentang metode dan model 

pembelajaran yang diterapkan di sekolah 

dasar yang ada dalam kisah kedua novel ini. 

Setelah peneliti membaca dengan seksama 

kedua novel ini, peneliti menemukan bahwa 

terdapat beberapa metode dan model 

pembelajaran yang diterapkan, namun 

peneliti hanya memfokuskan pada model 

pembelajaran kontekstual saja.  

 

KAJIAN TEORI 

Sastra dan Pendidikan 

Sastra dan tata nilai merupakan 

fenomena sosial yang saling melengkapi 

dalam hakikat mereka sebagai sesuatu yang 

eksistensial. Sastra sebagai produk kehidupan, 

mengandung nilai-nilai pendidikan, nilai-nilai 

sosial, filsafat, religi dan sebagainya, baik 

yang bertolak dari pengungkapan kembali 

maupun yang mempunyai penyodoran 

konsep baru (Suyitno, 1986 : 3). Sastra tidak 

hanya memasuki ruang serta nilai-nilai 

kehidupan personal, tetapi juga nilai-nilai 

kehidupan manusia dalam arti total.  

Segala sesuatu yang digunakan untuk 

mendidik harus yang mengandung nilai didik, 

termasuk dalam pemilihan media. Secara 

estimologis, menurut Ratna (2009 : 447) sastra 

juga berarti alat untuk mendidik. Lebih jauh, 

dikaitkan dengan pesan dan muatannya, 

hampir secara keseluruhan karya sastra 

merupakan sarana-sarana etika. Jadi antara 

pendidikan dan karya sastra adalah dua hal 

yang saling berkaitan. 

Selain mengandung nilai dan amanat, 

sebagai media komunikasi, karya sastra juga 

mengandung unsur pengajaran, yang 

memberikan informasi pengetahuan untuk 

pembacanya agar dapat menciptakan suatu 

pembaharuan dalam kehidupan yang nyata. 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Mursini (2007 : 26) bahwa karya sastra 

mengandung unsur pendidikan atau 

pengajaran. Oleh karena itu karya sastra dapat 

dikatakan sebagai media pembelajaran dalam 

berbagai hal yang memiliki manfaat untuk 

kehidupan bermasyarakat. Kinayati (2006 : 

743) juga memiliki pendapat yang sama 

bahwa karya sastra memiliki relevansi dengan 
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masalah-masalah dunia pendidikan yang 

nyata. Dan sastra dapat membantu 

pendidikan secara utuh karena sastra dapat 

meningkatkan pengetahuan budaya, 

mengembangkan cipta, rasa dan karsa, 

menunjang pembentukan watak, 

mengembangkan kepribadian, memperluas 

wawasan kehidupan, pengetahuan-

pengetahuan lain dan teknologi. 

Karya sastra mampu memberi ilham, 

inspirasi, pandangan hidup dan mampu 

mendidik laksana seorang guru mengajar 

muridnya, karena dalam sebuah karya sastra 

selalu sarat akan nilai pendidikan yang 

menjadi bagian penting dari karya sastra itu 

sendiri. Pendidikan bertujuan memajukan 

bangsa dan menanamkan nilai-nilai 

pendidikan pada generasi bangsa.  

 

Pembelajaran  

Menurut Trianto (2009 : 12), pembelajaran 

pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi 

antar anak dengan anak, anak dengan sumber 

belajar, dan anak dengan pendidik. 

Pembelajaran merupakan suatu konsep yang 

memiliki cakupan yang luas, dan digunakan 

dalam banyak hal. Sebagaimana dikemukakan 

oleh Smith S.M. yang dikutip oleh Ariani (2002 : 

23) bahwa pembelajaran dapat digunakan untuk 

menunjukkan:  

(1)  pemerolehan dan penguasaan tentang apa 

yang telah diketahui mengenai sesuatu;  

(2) penyuluhan dan penjelasan mengenai 

pengalaman seseorang;  

(3) suatu proses pengujian gagasan yang 

terorganisasi yang relevan dengan masalah. 

Smith berpendapat bahwa pembelajaran 

merupakan hasil, fungsi dan proses. Bila 

pembelajaran itu digunakan sebagai suatu proses, 

maka suatu percobaan dilakukan untuk 

menerangkan apa yang terjadi bila suatu 

pengalaman belajar berlangsung. Senada 

dengan pernyataan di atas, Sudjana (1989 : 6) 

mendefinisikan pembelajaran sebagai setiap 

upaya yang sistematik dan disengaja untuk 

menciptakan kondisi-kondisi agar terjadi 

kegiatan belajar membelajarkan. Dalam 

kegiatan itu terjadi interaksi edukatif  antara dua 

pihak, yaitu antara peserta didik yang 

melakukan kegiatan belajar, dengan pendidik 

yang melakukan kegiatan membelajarkan. 

Sedangkan definisi yang disampaikan oleh 

Sagala (2005 : 61) tentang pembelajaran adalah 

merupakan proses komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai 

pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik sebagai murid. Dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran merupakan proses 

interaksi edukatif  antara dua pihak yaitu peserta 

didik dan pendidik guna perubahan, 

pembentukan dan pengendalian perilaku. 

Pembelajaran juga merupakan upaya untuk 

memenuhi kebutuhan dan untuk mencapai 

tujuan. Bila dilihat sebagai hasil, maka 

pembelajaran merupakan hasil dari pengalaman 

yang dialami oleh individu. Sedangkan bila 

dilihat dari fungsi, maka penekanan dari 
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kegiatan pembelajaran itu adalah pada hal-hal 

atau aspek-aspek penting tertentu seperti 

motivasi yang diyakini dapat membantu 

menghasilkan belajar. Karena itu pembelajaran 

diartikan sebagai suatu pembekalan yang dapat 

memberikan hasil jika orang-orang berinteraksi 

dengan informasi (materi, kegiatan, 

pengalaman). 

Proses pembelajaran secara keseluruhan 

dari awal sampai akhir kegiatan harus dapat 

membangkitkan aktivitas siswa sebagai objek 

sekaligus subjek dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kegiatan 

awal atau pendahuluan dalam pembelajaran. 

Karena itu, kegiatan pembelajaran harus 

direncanakan dan dilaksanakan secara 

sistematis, fleksibel, efektif  dan efisien 

(Winayaputra, 2000 : 3). 

Belajar dan pembelajaran diarahkan untuk 

membangun kemampuan berfikir dan 

kemampuan menguasai materi pelajaran, 

dimana pengetahuan itu bersumber dari luar diri, 

tetapi dikontruksi dalam diri individu siswa. 

Pengetahuan tidak diperoleh dengan cara 

diberikan atau ditransfer dari orang lain, tetapi 

dibentuk dan dikontruksi oleh individu itu 

sendiri, sehingga siswa mampu 

mengembangkan intelektualnya. 

 

Pembelajaran Kontekstual 

Anak lebih memahami materi konkret 

daripada materi yang abstrak. Untuk itu, 

pendidikan anak harus dimulai dari yang 

konkret ke yang abstrak karena hal itu sejalan 

dengan perkembangan anak. Pembelajaran 

konstektual merupakan model pembelajaran 

yang menggabungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman langsung sehari-hari siswa, 

masyarakat, dan pekerjaan di lingkungannya. 

Pembelajaran konstektual hampir sama dengan 

life skill yang sudah dikenal selama ini. Model 

pembelajaran ini secara konkret melibatkan 

kegiatan secara langsung dialami dan diingat 

siswa. Dalam pembelajaran konstektual materi 

disampaikan dalam konteks yang sesuai dengan 

lingkungannya dan bermakna bagi siswa 

(Nurlaili, 2003 : 67). 

Beberapa sintaks yang harus dilakukan 

dalam model pembelajaran kontekstual, antara 

lain: 

1. Konstruktivistik  

Merupakan proses membangun atau 

menyusun pengetahuan baru dalam struktur 

kognitif  siswa berdasarkan pengalaman. 

2. Inquiry 

Merupakan proses pembelajaran 

berdasarkan pada pencarian dan penemuan 

melalui proses berpikir secara sistematis. 

3. Tanya Jawab 

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya 

dan menjawab pertanyaan. Pertanyaan guru 

dapat membimbing dan mengarahkan siswa 

untuk menemukan setiap materi yang 

dipelajarinya. 

4. Komunitas Belajar 

Diharapkan hasil pembelajaran diperoleh 

dari kerjasama dengan orang lain. Siswa belajar 

dalam bentuk kelompok dengan anggotanya 
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yang bersifat heterogen. 

5. Pemodelan 

Proses pembelajaran dengan 

memperagakan sesuatu sebagai contoh yang 

dapat ditiru, tidak terbatas dari guru saja, tetapi 

juga dapat melibatkan siswa yang memiliki 

kemampuan, agar siswa dapat terhindar dari 

pembelajaran yang teoritis-abstrak yang dapat 

memungkinkan terjadinya verbalisme. 

6. Refleksi 

Proses pengendapan pengalaman yang 

telah dipelajari yang dilakukan dengan cara 

mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau 

peristiwa pembelajaran yang telah dilalui. 

7. Penilaian Otentik 

Proses yang dilakukan guru untuk 

mengumpulkan informasi tentang 

perkembangan belajar yang dilakukan siswa 

yang merupakan perkembangan seluruh aspek 

tidak hanya kemampuan intelektual saja. 

 

Tahapan Model Pembelajaran Kontekstual 

1. Motivasi 

Sebelum memulai pembelajaran, guru 

mengadakan tanya jawab pada siswa mengenai 

kegiatan yang akan mereka lakukan. Guru 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

bersama-sama mencari alat bantu yang akan 

dipakai dalam proses pembelajaran. 

2. Pemahaman 

Apabila sudah ditemukan oleh siswa 

berbagai aktivitas/kegiatan yang akan mereka 

lakukan, tugas guru berikutnya adalah 

memperjelas kembali konsep yang akan 

dipelajari/ditemukan oleh siswa tersebut. 

Apabila memungkinkan, guru menyediakan 

fasilitas yang relevan dengan konsep yang akan 

dipelajari. Fasilitas ini bisa bersifat internal, 

seperti tape, video, atau hal lain yang 

memungkinkan anak bisa belajar secara 

langsung. Bisa juga melakukan kegiatan guru 

tamu, dengan mendatangkan narasumber asli, 

misalnya pengenalan profesi ataupun budaya 

dari daerah lain. bisa juga mengadakan 

kunjungan ke luar sesuai dengan konsep 

pembelajaran yang sedang dilakukan. 

3. Kemahiran 

Agar pembelajaran kontekstual lebih 

bermakna, pengetahuan yang telah 

diperolehnya dapat diaplikasikan dengan cara 

hands-on (mengalami) dan seterusnya dapat 

mencetuskan pemikiran murid (minds-on). 

4. Penilaian 

Dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

yaitu secara tertulis dan observasi. Dengan 

penilaian yang bervariasi tersebut maka akan 

dapat dilihat secara terus menerus kemajuan 

siswa dalam melakukan kegiatannya. 

 

PENDEKATAN & METODE PENLITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Karena penelitian ini menggunakan 

data yang pasti yaitu data yang terjadi 

sebagaimana adanya dan mengandung makna 

yang sesuai dengan kajian yang digunakan 

dan data-data yang diperoleh berupa tulisan 
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bukan angka, dalam hal ini adalah model 

pembelajaran yang ada dalam novel Madogiwa 

no Totto-chan dan novel Nijuushi no Hitomi. 

Alasan ini sesuai dengan tujuan penelitian 

untuk menghasilkan data dari kedua novel 

tersebut diatas berdasarkan kajian 

pembelajaran khususnya pembelajaran 

kontekstual. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif. karena penelitian 

ini termasuk analisis dokumen atau analisis isi 

yang dilakukan terhadap informasi yang 

didokumentasikan dalam tulisan. Pada 

analisis deskriptif, penulis mendeskripsikan 

data secara sistematis, faktual, dan akurat dan 

menginterpretasikan model pembelajaran 

yang ada dalam novel Madogiwa no Totto-chan 

dan novel Nijuushi no Hitomi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis data ini adalah data yang 

menunjukkan makna secara tersurat maupun 

yang tersirat dimana model pembelajaran 

kontekstual dilaksanakan dalam cerita yang 

ada dalam kedua novel yang dijadikan sumber 

data dalam penelitian ini.  

 

Novel Madogiwa no Totto-chan 

Pada Novel Madogiwa no Totto-chan, 

penulis mengambil data dari bab yang 

berjudul “Berjalan-jalan sambil belajar”. 

Seperti yang disebutkan oleh Nurlaili (2003 : 

67), bahwa pembelajaran konstektual 

merupakan model pembelajaran yang 

menggabungkan materi pelajaran dengan 

pengalaman langsung sehari-hari siswa, 

masyarakat, dan pekerjaan di lingkungannya, 

pada bab ini hal tersebut dengan jelas tersurat: 

Juppun kurai aruita tokorode, onna 

no sensei wa, ashi o tometa. Soshite,kiiroi 

na no hana o sashite, “kore wan a no hana 

ne. Dooshite ohana ga saku ka, wakaru?” 

to itta. 

Soshite, sorekara, meshibe to oshibe no 

hanashi o shita. Seito wa minna michi ni 

shagande, na no hana o kansatsu shita. 

Sensei wa choochoo mo, hana o sakaseru 

otetsudai o shiteiru, to itta. Hontoo ni, 

choochoo wa otetsudai o shiteiru rashiku, 

isogasisoo datta. 

(Kuroyanagi, 1984：58) 

   

Kodomotachi ni totte, jiyuu de, oasobi 

no jikan to mieru, kono “Sanpo” ga, jitsu 

wa kichoo na rika ya, rekishi ya, seibutsu 

no benkyoo ni natteiru no da, to iu koto o, 

kodomotachi wa ki gat suite inakatta. 

(Kuroyanagi, 1984：60) 

 

Setelah berjalan kira-kira sepuluh 

menit, Guru berhenti. Dia menunjuk 

beberapa kuntum bunga berwarna kuning 

dan berkata, “Lihat bunga sesawi itu. 
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Kalian tahu, mengapa bunga-bunga 

mekar?” 

Dia menjelaskan tentang putik dan 

benang sari sementara anak-anak 

berjongkok di pinggir jalan dan mengamati 

bunga-bunga itu. Guru menjelaskan 

bagaimana kupu-kupu membantu bunga-

bunga menyerbukkan benang sari ke putik. 

Memang, semua kupu-kupu itu tampak 

sibuk membantu bunga-bunga. 

     (Kuroyanagi, 2010 : 49) 

Anak-anak itu tak menyadari bahwa 

sambil berjalan-jalan – yang bagi mereka 

seperti acara bebas dan main-main – 

sebenarnya mereka mendapat pelajaran 

berharga tentang sains, sejarah, dan biologi.  

     (Kuroyanagi, 2010 : 51) 

 

Kutipan di atas mewakili data-data yang 

lain dalam Novel Madogiwa no Totto-chan yang 

menunjukkan bahwa benar adanya data yang 

sesuai dengan kajian teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu model 

pembelajaran kontekstual. Kutipan di atas 

menunjukkan konsep pembelajaran 

kontekstual, yaitu peserta didik di sekolah 

Tomoe Gakuen pada usia sekolah dasar, 

mendapatkan pembelajaran yang bermakna, 

yang mempelajari sesuatu dengan mengalami 

secara langsung, dan situasi belajar yang tidak 

membosankan serta tidak mengikat dan 

mengekang peserta didik, yaitu dengan acara 

berjalan-jalan, sehingga peserta didik dapat 

memaknai secara langsung (meskipun 

sebenarnya mereka tidak menyadari bahwa 

mereka sedang belajar) pembelajaran yang 

mereka peroleh dari acara berjalan-jalan 

tersebut. Tidak hanya itu, dari acara berjalan-

jalan dan dengan tema proses bunga-bunga 

mekar, peserta didik dapat menyerap 3 bidang 

ilmu pengetahuan sekaligus, yaitu sains, 

sejarah dan biologi.   

Kutipan diatas hanya merupakan 

sebagian dari informasi yang bisa 

menunjukkan makna dari pembelajaran 

kontekstual dalam novel MNT, satu bab 

secara keseluruhan dapat menggambarkan 

bahwa dalam satu kegiatan yaitu berjalan-

jalan, murid kelas satu Tomoe Gakuen 

mendapat berbagai ilmu pengetahuan. Rute 

acara jalan-jalan ini adalah dari lokasi sekolah 

hingga Kuil Kuhonbutsu. Selama perjalanan, 

para murid tanpa disadari telah belajar 

tentang sains, dengan mengamati lingkungan 

sekitar seperti sungai, pepohonan, padang 

bunga, padang rumput, ladang, persawahan, 

hewan-hewan kecil seperti kupu-kupu dan 

lainnya.  

Dan ibu guru juga telah menjelaskan 

suatu pelajaran yang dapat secara langsung 

diamati oleh para murid. Pelajaran biologi 

yang tanpa sengaja mereka pelajari langsung 

di alam terbuka, yaitu mengenai proses 

mekarnya bunga-bunga. Dengan bantuan 

kupu-kupu, bunga-bunga dapat 

menyerbukkan benang sari ke putik, sehingga 
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bunga-bunga kuncup dapat bermekaran. 

Dengan demikian, para murid dapat 

menyimpulkan dengan sendirinya bahwa 

benang sari dan putik memiliki fungsi yang 

sama pentingnya.  

Kemudian pelajaran sejarah juga didapat 

oleh para murid pada kegiatan berjalan-jalan 

mereka. Sejarah mengenai Kuil Kuhonbutsu, 

para murid dapat mengetahui bahwa sumur 

yang berada di sekitar kuil tersebut menurut 

sejarahnya terdapat bintang jatuh. Di dalam 

kuil tersebut para murid juga dapat 

mengamati dua Raja Dewa dan patung 

Buddha, serta jejak besar pada batu yang 

konon adalah jejak para Tengu – jin berhidung 

panjang, dan pelajaran sejarah lainnya yang 

mungkin masih banyak  yang dapat dipelajari 

para murid itu. 

Para murid kelas satu Tomoe Gakuen 

tersebut telah belajar dengan objek 

pembelajaran yang nyata, bukan hanya dari 

buku-buku pelajaran semata. Dengan 

memahami secara langsung pembelajaran 

yang nyata, para murid akan mudah 

memahami pelajaran-pelajaran yang ada 

dalam buku-buku pelajaran yang dibahas di 

dalam kelas. Imajinasi anak-anak tidak 

mudah tergugah apabila anak-anak hanya 

mengetahui sesuatu fakta melalui buku-buku 

pelajaran wajib. 

Model pembelajaran yang dilakukan oleh 

salah satu guru di Tome Gakuen ini juga 

sesuai dengan sintaks dalam model 

pembelajaran kontekstual, yakni diantaranya 

adalah 1) adanya proses kontruktivistik, siswa 

mengalami proses pembelajaran untuk 

membangun atau menyusun pengetahuan 

baru dalam struktur kognitif mereka 

berdasarkan pengalaman; 2) belajar secara 

inqury yaitu proses pembelajaran berdasarkan 

pencarian dan penemuan melalui proses 

berpikir secara sistematis; 3) ada proses tanya 

jawab yang dimulai dari guru yang dapat 

membimbing dan mengarahkan siswa 

menemukan makna pada setiap materi yang 

dipelajari; 4) pengetahuan yang diberikan 

guru diaplikasikan dengan cara hands-on 

(mengalami), dan seterusnya dapat 

mencetuskan pemikiran murid (minds-on). 

 

Novel Nijuushi no Hitomi 

Sedangkan pada Novel Nijuushi no Hitomi, 

penulis menemukan data secara tersirat, yang 

dimaknai oleh penulis mengandung unsur 

yang sesuai dengan kajian penelitian ini yaitu 

pembelajaran kontekstual. Data tersebut ada 

dalam Bab VI berjudul “Kepiting dan Bulan”. 

Dalam bab ini, terdapat data yang 

menunjukkan makna tersirat mengenai 

pembelajaran kontekstual, yaitu: 

“Jaa koo shimashoo. Atode 

kozukai san ni kore o nite morai, kyoo 

no ryoori no jikan ni kenkyuu shiyoo 

janai no. sorekara, kanitte iu dai de 

tsuzurikata mo kaite kuru no.”  
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   （Tsuboi, 1983：101） 

 

“Baiknya begini saja. Bagaimana kalau 

saya minta agar pak Kebun merebusnya 

nanti sehingga kita dapat mempelajarinya 

pada jam pelajaran pengetahuan umum hari 

ini? Dan untuk pekerjaan rumah kalian 

menulis karangan tentang kepiting. 

Bagaimana kalau begitu?” 

         (Tsuboi, 1989 : 96) 

 

Kutipan di atas merupakan perkataan 

dari Ibu Oishi, salah satu guru yang mengajar 

di Sekolah Induk kepada murid-murid kelas 

lima. Salah satu murid Ibu Guru Oishi, yang 

bernama Takeshi memiliki pendapat bahwa 

kepiting yang gemuk dan enak rasanya ketika 

kepiting ditangkap pada malam yang tidak 

dinaungi bulan terang, dan kepiting yang akan 

dijadikan percobaan tersebut ia ambil dengan 

kondisi yang telah ia sebutkan, dan Takeshi 

ingin ibu gurunya itu mencoba rasa daging 

yang enak dari kepiting tangkapannya itu.  

Tapi ibu guru enggan untuk 

memakannya, dan kemudian menjadikan 

kepiting itu tema dalam pembelajaran dalam 

kelas. Dari kutipan tersebut di atas dapat 

dimaknai secara tersirat, bahwa Ibu Guru 

Oishi berusaha menciptakan pembelajaran 

yang bersifat kontekstual, yaitu dengan tema 

“Kepiting”, sekaligus diharapkan peserta 

didiknya dapat sekaligus memperoleh lebih 

dari satu pembelajaran yaitu, Ilmu 

Pengetahuan Alam, Biologi dan pembelajaran 

Bahasa. 

Kutipan di atas dapat dimaknai bahwa 

siswa Ibu Oishi tersebut telah diberi 

kesempatan untuk mempelajari suatu ilmu 

dengan objek yang nyata. Proses 

penangkapan kepiting oleh salah satu siswa 

Ibu Oishi merupakan suatu pelajaran 

berharga, yaitu pelajaran ilmu pengetahuan 

umum. Dimana dalam proses penangkapan 

kepiting tersebut, para siswa Ibu Oishi 

mengetahui waktu yang bagaimana yang 

tepat untuk menangkap kepiting, yaitu pada 

malam hari tanpa diterangi cahaya bulan. 

Kemudian maksud dari Ibu Oishi untuk 

merebus kepiting tersebut sebagai objek 

pelajaran, yaitu agar para siswa dapat 

mengamati secara langsung organ-organ 

tubuh kepiting, tanpa rasa takut terkena 

gigitan atau capitan kepiting dalam kondisi 

hidup. Dengan mempelajari organ-organ 

tubuh kepiting secara langsung, para siswa 

tersebut telah mempelajari mata pelajaran 

tertentu, yaitu biologi. 

Sedangkan tugas rumah yang diberikan 

oleh Ibu Oishi kepada para siswanya yaitu 

membuat karangan dengan tema kepiting, 

akan melatih para siswa untuk 

mengungkapkan hasil pikirannya ke dalam 

bentuk tulisan. Dengan pengamatan yang 

telah dilakukan sebelumnya pada pelajaran 

ilmu pengetahuan umum dan biologi, akan 

menambah kasanah pengetahuan para siswa 
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dalam menyampaikan informasi dan ide 

dalam bentuk tulisan mengenai kepiting. 

Dalam hal ini para siswa belajar untuk 

menggunakan bahasa mereka dan melatih 

mereka untuk menulis dengan baik.  

Data dalam novel NNH ini juga 

menggambarkan pembelajaran kontekstual 

yang disampaikan oleh Nurlaili (2003 : 67), 

bahwa siswa-siswa di Sekolah Induk telah 

belajar dalam konteks pengalaman langsung 

yang berkaitan dengan life skill mereka. 

Mereka juga belajar secara kontruktivistik 

yang membangun struktur kognitif 

berdasarkan pengalaman dan belajar secara 

inquiry dengan cara belajar secara sistematis. 

Data tersebut juga menyatakan bahwa ada 

beberapa sintaks dalam proses pembelajaran 

kontekstual, yakni diantaranya adalah 

pemodelan, yang artinya guru melibatkan 

siswa yang memiliki kemampuan yaitu siswa 

yang bernama Takeshi, siswa yang 

menangkap kepiting sebagai obyek observasi 

dalam proses pembelajaran; kemudian guru 

melakukan refleksi yang mengurutkan 

kembali kejadian-kejadian atau peristiwa 

pembelajaran yang telah dilalui. 

 

KESIMPULAN  

Asumsi sebelum dilakukannya penelitian 

yaitu tentang adanya bentuk-bentuk 

pembelajaran yang dapat dijadikan inspirasi 

bagi para pendidik, khususnya pendidik di 

tingkat sekolah dasar, dalam karya sastra, 

dalam hal ini adalah novel, telah dibuktikan 

dengan hasil penelitian. Penelitian sederhana 

ini menghasilkan data bahwa di dalam novel 

Madogiwa no Totto-chan dan Nijuushi no Hitomi 

terdapat beberapa bentuk/model/metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakter 

belajar anak sekolah dasar. Dalam makalah 

ini memaparkan salah satu dari model 

pembelajaran yang ditemukan dalam kedua 

novel tersebut, yakni model pembelajaran 

kontekstual. Di dalam kedua novel, tokoh 

yang ada dalam novel yang menggambarkan 

sekelompok siswa sekolah dasar telah melalui 

proses pembelajaran bermakna dalam 

kehidupan. Proses belajar yang dilakukan 

dengan mengamati fenomena alam dan 

kehidupan secara langsung, sangat sesuai 

dengan model pembelajaran yang kontekstual. 
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A B S T R A C T 

This study aims to determine the quality of textbook content Marugoto: Language and Culture Japan A1 in terms of the 

cognitive aspects of Bloom's taxonomy. This research is a qualitative descriptive study. The main data sources are the 
textbooks of Marugoto rikai and katsudou. The analysis was done by analyzing the teaching materials using cognitive 

qualifications on Bloom's taxonomy. The analysis results show that Marugoto A1 book achieves excellent results on 

qualification C1, C2, C3, C4; the result of analysis is good at C5, and the result of analysis is very less on C6. The material 
presented represents operational verbs in meeting low-level learning needs very well, but only enough to represent 

operational verbs in meeting high learning needs. 
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PENDAHULUAN 

Marugoto merupakan salah satu buku ajar 

terbaru bahasa Jepang yang diterbitkan The 

Japan Foundation pada tahun 2013. Buku 

Marugoto memberikan suasana baru dalam 

dunia ajar terkait dengan tampilannya yang 

lebih up to date. Keterbaharuan tersebut 

penting dilakukan karena keterkaitannya 

dengan pengaruh pembelajaran.  

Buku ajar dapat memiliki pengaruh yang 

kuat dalam menentukan keberhasilan suatu 

proses pembelajaran. Darwis (1979: 269) 

mengatakan bahwa buku pelajaran penting 

bagi pengembangan efektifitas pembelajaran, 

bergantung pada cara memilih maupun 

menggunakan buku pelajaran. Pemilihan buku 

ajar biasanya akan mempertimbangkan 

kemungkinan peserta didik dapat 

mempelajarinya sendiri tanpa bimbingan 
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terus-menerus dari guru, serta banyak atau 

tidaknya latihan-latihan soal untuk peserta 

didik dalam buku tersebut. Melalui buku ajar 

yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

peserta didik tentunya diharapkan tidak hanya 

mampu memahami materi secara baik, namun 

juga melakukan latihan-latihan yang dapat 

mengasah kemampuan dari materi yang 

diterimanya dalam kelas. Oleh karena itu 

sebuah buku ajar harus memiliki kualitas yang 

dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran 

dengan kriteria-kriteria tertentu. 

Salah satunya adalah kemampuan buku 

ajar memberikan efek timbal balik berupa 

dorongan untuk mempelajari suatu materi, 

serta kemampuan peserta didik untuk 

mengembangkan potensi melalui keaktifan. 

Keaktifan dapat muncul apabila terdapat 

rangsangan dari media yang digunakan. 

Anggapan tentang keaktifan peserta didik yang 

berkaitan dengan buku ajar salah satunya 

adalah anggapan bahwa pendidikan berfokus 

pada peserta didik (student centered) yang 

menekankan pada keaktifan peserta didik 

menuntut peran buku sebagai sumber 

informasi menjadi sangat penting (Muljono, 

2007: 14).  

Buku merupakan salah satu sumber 

belajar dan media pengajaran yang dapat 

membantu peserta didik maupun pengajar 

demi tercapainya tujuan dari belajar. Belajar 

merupakan tindakan yang dilakukan manusia 

secara terus menerus demi mengembangkan 

kecerdasan melalui kemampuan dan 

kepribadiannya. Untuk mengoptimalkan 

kecerdasan-kecerdasan tersebut seseorang 

harus mampu mengembangkan ranah-ranah 

dalam pembelajaran, yang terdiri dari kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Dari ketiga ranah 

tersebut, ranah utama berada pada ranah 

kognitif yang bersumber dari otak manusia 

sebagai organ penting pengendali organ-organ 

lain dalam tubuh. Ranah kognitif dapat diuji 

melalui teori belajar taksonomi Bloom atau 

taksonomi belajar.  

Pengertian belajar dalam batasan ini 

mengacu pada teori belajar behaviorisme dan 

kognitivisme, dimana behaviorisme 

menganggap bahwa “tingkah laku” adalah 

wujud dari sebuah proses belajar, apakah 

terjadi proses belajar atau tidak pada diri 

seseorang maka akan telihat pada tingkah 

lakunya (Jamaludin et al, 2015: 11). Ketika 

otak manusia bekerja maka secara otomatis dia 

akan menunjukkan tingkah laku hasil dari 

proses kognitif. Proses kognitif dihasilkan 

melalui interaksi siswa dengan subject 

matter/materi pelajaran yang terdapat pada 

buku dengan maksud mengekspresikan tujuan 

dari suatu pembelajaran. Hubungan antara 

siswa, buku ajar, dan teori belajar dapat 

digambarkan dalam bagan berikut: 

 

Gambar 1.  
Proses Kognitif
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Analisis bahan ajar merupakan 

penelaahan terhadap buku pelajaran dari sisi 

materi yang disajikan. Dahidi (2008: 1) 

menjelaskan bahwa penelaahan buku ajar 

bahasa Jepang dapat dilakukan dengan tiga 

kajian, yaitu menelaah materi bahasa Jepang 

yang terdapat pada salah satu buku teks/buku 

ajarnya; menelaah buku teks dengan 

membanding-bandingkan antara buku teks 

yang satu dengan buku teks yang lain; dan 

menelaah buku teks berdasarkan sejarah 

perkembangannya. Penelaahan pada salah 

suatu buku teks terdiri kajian terhadap format 

struktur buku, kajian satuan materi yang 

terkandung, dan kajian buku teks yang 

dikaitkan dengan proses belajar mengajarnya. 

Menurut Sugiarto (dalam Simbolon, 

2011: 119) buku pelajaran atau buku ajar 

adalah buku yang disusun untuk kepentingan 

proses pembelajaran baik yang bersumber dari 

hasil-hasil penelitian atau hasil dari sebuah 

pemikiran tentang sesuatu atau kajian bidang 

tertentu yang kemudian dirumuskan menjadi 

bahan pembelajaran. Secara umum buku ajar 

berstandar dapat dijadikan sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas siswa, maupun 

mutu pendidikan. Dilihat dari isi dan 

penyajiannya, buku ajar berfungsi sebagai 

pedoman manual bagi siswa maupun guru 

untuk bidang studi tertentu. Buku ajar 

merupakan satuan unit pembelajaran yang 

berisikan informasi, pembahasan, dan evaluasi. 

Buku ajar yang tersusun secara sistematis 

dapat mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi sehingga mendukung 

ketercapaian tujuan dari suatu pembelajaran. 

Maka dari itu, buku ajar harus disusun secara 

sitematis, menarik, dan mudah dicerna. 

Buku Marugoto diterbitkan The Japan 

Foundation pada Oktober 2013, ditulis oleh 

Hiromi Kijima, Tomoyo Shibaha, dan Naomi 

Hatta. Marugoto disusun berdasarkan 

tingkatan dari JF Standard for Japanese-

Language Education yang penyusunannya 

berdasar pada standar CEFR (Common 

European Framework of Reference). Standar 

tersebut terdiri dari enam level, yaitu A1, A2, 

B1, B2, C1, dan C2. Marugoto A1 berada pada 

kategori basic user yang terdiri dari buku rikai 

(pemahaman) dan katsudou.(aktivitas). Standar 

Pendidikan Bahasa Jepang JF A1 memiliki 

tiga target penguasaan materi, yaitu dapat 

memahami dan menggunakan ekspresi yang 

biasa digunakan sehari-hari dan kata-kata 

dasar yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi dasar; dapat 

memperkenalkan diri sendiri dan orang lain, 

dan dapat bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang jati diri seperti dimana seseorang 

tinggal, apa yang diketahui dan dimiliki 

seseorang; dan dapat berinteraksi secara 

sederhana dengan syarat orang lain berbicara 

secara perlahan dan jelas dan memberikan 

bantuan. 

Taksonomi Bloom digagas oleh Benjamin 

S. Bloom pada 1956, kemudian dikembangkan 

oleh Anderson dan Karthwohl pada tahun 

2001. Taksonomi Bloom merupakan 
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pengelompokan proses belajar menjadi 

kualifikasi belajar tingkat rendah yang terdiri 

dari C1, C2 dan C3, serta kualifikasi belajar 

tingkat tinggi yang terdiri dari C4, C5 dan C6. 

Kualifikasi tersebut terdiri dari beberapa kata 

kerja operasional yang dijabarkan dalam tabel 

berikut: 

 

Tabel 1.  
Domain Kognitif 

Sub Domain Deskripsi 

Pengetahuan Tentang suatu materi 

yang telah dipelajari. 

Pemahaman Memahami makna 

materi. 

Analisis Sebuah proses analisis 

teoritis dengan 

menggunakan 

kemampuan akal. 

Aplikasi Penerapan penggunaan 

materi atau aturan 

teoritis yang prinsip. 

Sintesa Kemampuan 

memadukan konsep, 

sehingga menemukan 

konsep baru. 

Evaluasi Kemampuan 

melakukan evaluatif 

atas penguasaan materi 

pengetahuan. 

 

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kualitatif deskriptif dengan model 

deduksi. Model deduksi merupakan model 

penelitian  yang mana teori masih menjadi alat 

penelitian sejak memilih dan menemukan 

masalah, membangun hipotesis maupun 

melakukan pengamatan di lapangan sampai 

dengan menguji data (Bungin, 2015:24) 

Sedangkan metode yang digunakan 

merupakan metode kepustakaan (literer). Data 

yang digunakan adalah data kualitatif berupa 

kata, kalimat, wacana, teks, dan keseluruhan 

isi buku ajar. Sumber data yang digunakan 

adalah buku ajar Marugoto: Bahasa dan 

Kebudayaan Jepang A1. Buku ajar tersebut 

terdiri dari dua buku, yaitu rikai (pemahaman) 

sebanyak 200 halaman dan katsudou (aktivitas) 

sebanyak 148 halaman berisikan materi, soal, 

dan latihan. Instrumen dari penlitian ini 

disusun berdasarkan kualifikasi-kualifikasi 

pada taksonomi Bloom yang dikaitkan dengan 

penguasaan aspek keterampilan pembelajaran 

bahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Hasil dari instrumen tersebut 

berupa presentase dengan kategori yang dapat 

dideskripsikan. Analisa data dilakukan dengan 

tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan kesimpulan. Sedangkan validitas data 

dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan 

kecukupan referensial. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis materi dengan ranah kognitif 

taksonomi Bloom tentang materi yang 

terkandung didasarkan atas ranah kognitif 

dalam buku ajar Marugoto: Bahasa dan 

Kebudayaan Jepang A1 mendapatkan hasil 

presentase dengan kategori-kategori sebagai 

berikut: 

 
Tabel 2.  

Hasil Presentase Analisis Buku Marugoto 

Kualifikasi Presentase Kriteria 

C1 100% Sangat baik 

C2 87,5% Sangat baik 

C3 83,33% Sangat baik 

C4 75% Baik 

C5 80% Sangat baik 

C6 0% Sangat kurang 

 

Kualifikasi C1 (mengingat). Presentase 

yang diperoleh dari hasil analisis adalah 100% 

atau dikategorikan sangat baik. Presentase 

tersebut menyatakan bahwa Marugoto: 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang A1 sesuai 

dengan seluruh konsep pada kualifikasi C1 

(mengingat). Materi buku Marugoto 

memudahkan siswa dalam proses mengingat 

melalui gambar. Gambar yang disajikan 

memliki kesesuaian dengan kehidupan sehari-

hari yang memudahkan siswa dalam 

mengenali materi melalui proses mengingat 

kembali. Hal tersebut dikarenakan pada proses 

mengingat siswa membutuhkan rangsangan 

untuk dapat melakukan proses mengenali 

suatu materi yang diajarkan. Dalam mengenali, 

siswa mencari di memori jangka panjang suatu 

informasi yang mirip sekali dengan informasi 

yang diterima (Anderson dan Karthwohl, 

2015: 99). Oleh karena itu gambar dalam buku 

rikai dan katsudou sangat membantu siswa 

dalam proses mengenali tersebut. Gambar 

berupa foto dan ilustrasi tersebut 

menggambarkan atau mengindikasikan setiap 

materi yang akan diajarkan sehingga berperan 

besar dalam membantu siswa mengenali 

maksud dari materi.  

Proses mengingat juga diperoleh melalui 

Benkyou suru mae ni yang merupakan apersepsi 

berupa pertanyaan singkat terkait kehidupan 

sehari-hari sebelum masuk dalam 

pembelajaran inti. Anderson dan Krathwohl 

(2015: 100) menyatakan proses mengingat 

kembali (recalling) adalah mengambil 

pegetahuan yang dibutuhkan dari memori 

jangka panjang ketika soalnya sering berupa 

pertanyaan. Dalam proses tersebut biasanya 

dapat diwujudkan dalam bentuk pertanyaan 

yang nantinya dapat digali siswa melalui 

memori jangka panjang dan diproses pada 

memori kerja.  

Kualifikasi C2 (memahami) Presentase 

yang diperoleh dari hasil analisis adalah 87,5% 

atau dikategorikan sangat baik. Presentase 

tersebut menyatakan bahwa Marugoto: 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang A1 sesuai 

dengan sebagian besar konsep pada kualifikasi 

C2 (memahami). Proses memahami dalam 

buku diwujudkan dengan adanya 
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keberagaman materi dan soal latihan dalam 

aspek berbahasa yang terdiri dari aspek 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Proses kognitif menafsirkan yang berarti 

mengubah dari satu bentuk informasi ke 

bentuk informasi yang lainnya. Apabila dalam 

mempelajari bahasa asing proses menafsirkan 

dapat dicapai dengan baik apabila siswa dapat 

belajar atau mengolah informasi ke berbagai 

bentuk. Oleh karena itu keberagaman latihan 

soal dapat dijadikan alat untuk mencapai 

proses kognitif tersebut. Kemampuan 

menafsirkan informasi bertujuan menambah 

kepekaan untuk mengubah informasi atau 

materi dari satu bentuk ke bentuk lainnya. 

Misalkan ketika siswa dihadapkan dengan 

latihan soal membaca maka secara otomatis 

siswa dapat menafsirkan latihan soal tersebut 

pada latihan menulis.  

Aktivitas menyimak dalam buku rikai 

sendiri hampir mencakup keseluruhan isi buku, 

baik pada kegiatan moji to kotoba, kaiwa to 

bunpou, maupun dokkai. Sedangkan pada buku 

katsudou terdapat pada kegiatan kiite iimashou 

dan kikimashou. Sedangkan aktivitas berbicara 

materi berbicara pada buku rikai diberikan 

setelah pembelajar selesai mempelajari tata 

bahasa dan berlatih tata bahasa pada latihan 

soal dalam aspek lain. Dengan kata lain siswa 

tinggal meniru teks percakapan yang terdapat 

dalam latihan-latihan soal sebelumnya. 

Contohnya pada topik seikatsu bab 9, latihan 

berbicara terdapat pada latihan pea de 

renshuushimashoo. Selain itu pada buku 

katsudou aspek berbicara terdapat pada latihan 

kiite iimashoo dan pada Can-do berbicara 

berpasangan.  

Untuk aspek membaca dapat ditemukan 

pada kegiatan dokkai yang dilengkapi dengan 

bantuan romaji dan audio, serta gambar atau 

ilustrasi yang membantu pembelajar 

memahami maksud dari isi bacaan tersebut. 

Contohnya pada topik seikatsu bab 9 tema 

bacaan adalah “watashi no ichinichi”, terdapat 

dua bacaan yang menceritakan kegiatan 

seorang pegawai kantor dan ibu rumah tangga. 

 
Gambar.2 

Dokkai Bab 9 

 

 

Bacaan dilengkapi dengan audio agar 

siswa dapat membaca dengan hatsuon atau 

pelafalan yang tepat. Di bawah bacaan 

hiragana juga terdapat romaji agar siswa dapat 
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dengan mudah menafsirkan tulisan hiragana. 

Ilustrasi juga mewakili identitas tokoh yang 

diceritakan dalam bacaan. Media-media 

tersebut akan sangat membantu siswa 

menguasai materi bacaan dengan tepat. Selain 

itu pada moji to kotoba terdapat latihan kanji wo 

yomimashou yang merupakan latihan membaca 

kanji dengan bantuan audio dan romaji. 

 
Gambar.3  

Latihan Kanji wo yomimashou 

 

 

Sedangkan pada buku katsudou aspek 

membaca hanya bertujuan untuk mencari 

informasi dari sebuah sumber. Poin utama 

agar siswa mampu memahami latihan tersebut 

adalah perintah yang jelas pada latihan. 

Karena pada setiap latihan membaca hanya 

memiliki satu perintah singkat dan dilengkapi 

dengan terjemahan bahasa Indonesia, maka 

siswa dapat dengan mudah menafsirkan 

maksud dari latihan tersebut. Misalkan pada 

topik ie bab 8, terdapat perintah “Memo to 

onaji namae to juusho wa dore desu ka” 

dibawahnya terdapat perintah menggunakan 

bahasa Indonesia “Nama dan alamat manakah 

yang sama dengan yang tertulis di memo?”.  

 

Gambar.4  
Bab 8 Tema Ie 

 

 

Pada perintah tersebut terdapat banyak 

papan alamat rumah yang harus dicocokkan 

dengan alamat pada memo. Papan alamat 

rumah tersebut berupa foto yang 

menggambarkan kondisi nyata sebuah papan 

alamat di Jepang. Sehingga proses 

menafsirkan akan lebih mudah karena gambar 

yang jelas dan orisinil.  

Pada buku rikai aspek menulis terdapat 

pada kegiatan sakubun yang terdapat pada 

setiap bab ganjil, serta kegiatan moji to kotoba 

yang dikombinasikan dengan latihan 

menyimak. Latihan menulis pada buku rikai 

diberikan setelah pembelajar selesai 

mempelajari tata bahasa agar siswa dapat 

dengan mudah mengolah informasi yang 
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diperolehnya melalui aspek lain untuk 

kemudian ditafsirkan dalam aspek menulis. 

Aspek menulis dalam buku rikai sendiri terdiri 

dari kegiatan yang mengutamakan 

kemampuan siswa menyusun kalimat untuk 

sebuah karangan atau deskripsi, dan kegiatan 

menulis huruf yang dimaksudkan agar siswa 

berlatih menulis dengan baik. Pada kegiatan 

sakubun latihan bun wo kakimashou siswa dapat 

dengan mudah berlatih menulis kalimat dalam 

huruf hiragana dengan bantuan huruf yang 

dicetak tipis.  

 
Gambar.5  

Latihan menulis 

 

 

Dengan demikian proses siswa 

memahami penulisan huruf yang tepat dapat 

dilakukan melalui bantuan tersebut. Selain itu 

pada latihan kiite kakimashou juga merupakan 

latihan menulis untuk melihat tingkat 

penguasaan siswa pada huruf hiragana. Pada 

buku katsudou materi aspek menulis lebih 

banyak dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari. 

Contohnya pada topik seikatsu bab 10 terdapat 

kegiatan menulis kartu ucapan ulang tahun 

yang ditujukan untuk teman atau keluarga.  

 

Gambar.6  
Latihan Menulis 

 

 

Dalam buku sudah disertakan contoh 

kartu ucapan, dan karena hanya ditujukan 

untuk teman atau keluarga maka kartu ucapan 

cukup dengan format sederhana dengan 

ucapan “otanjoubi omedetou”. Tujuan dari 

latihan menulis ini adalah memperdalam 

pemahaman siswa terhadap hal-hal sederhana 

yang terdapat di sekitarnya. Hal-hal tersebut 

lazim dilakukan di berbagai negara termasuk 

juga Indonesia, sehingga siswa akan lebih 

mudah menerjemahkannya dengan budaya 

Indonesia sendiri. Bahkan siswa juga dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari.  

Marugoto juga menyajikan materi yang 

mengindikasikan keterkaitan bahasa dengan 

budaya. Contohnya pada bagian Seikatsu to 

Bunka dengan judul namae terdapat 

pengetahuan tentang macam-macam budaya 

memanggil orang Jepang yang disesuaikan 

dengan statusnya.  
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Gambar.7  
Seikatsu to Bunka 

 

 

Dari informasi tersebut siswa dapat 

memahami materi baru yang juga diimbangi 

dengan pengetahuan tentang budaya 

memanggil di Jepang. Namun disisi lain 

Marugoto tidak menyajikan meteri tentang 

kebudayaan secara khusus. Apabila buku 

dapat memberikan penjelasan lebih mendalam 

tentang materi yang ditampilkan, maka siswa 

juga dapat dengan mudah melakukan proses 

kognitif menjelasakan pengetahuan mendasar 

dari materi tersebut. Widodo (2006: 10) 

menyebutkan explaining merupakan kegiatan 

mengkontruksi dan menggunakan model 

sebab-akibat dalam suatu sistem.  

Kualifikasi C3 (mengaplikasikan) 

Presentase yang diperoleh dari hasil analisis 

adalah 83,33% atau dikategorikan sangat baik. 

Presentase tersebut menyatakan bahwa 

Marugoto: Bahasa dan Kebudayaan Jepang 

A1 tidak memiliki kesesuaian dengan sebagian 

besar kualifikasi C3 (mengaplikasikan). 

Ditunjukkan dari keberagaman materi yang 

disajikan. Latihan soal pada keseluruhan buku 

rikai terdiri dari 23 jenis latihan soal menyimak, 

6 latihan soal berbicara, 10 latihan soal 

membaca, dan 13 latihan soal menulis. 

Sedangkan pada buku katsudou terdapat 2 

latihan soal menyimak, Can-do berbicara 

berpasangan, Can-do membaca, dan Can-do 

menulis. Keberagaman latihan soal tersebut 

mendukung proses kualifikasi 

mengaplikasikan. Dalam proses 

mengaplikasikan salah satu yang harus 

dilakukan siswa adalah mengimplementasikan 

materi dalam berbagai bentuk. 

Mengimplementasikan berlangsung ketika 

siswa memilih dan menggunakan sebuah 

prosedur untuk menyelesaikan tugas yang 

tidak familiar (Anderson dan Krathwohl, 

2015: 107). Apabila buku menyajikan latihan 

secara beragam maka siswa juga akan dengan 

mudah mengaplikasikan hasil belajarnya 

dalam berbagai bentuk.  

Disisi lain keseluruhan materi yang yang 

diajarkan atau terdapat pada buku tidak 

terdapat terdapat pada setiap latihan soal. 

Melainkan keseluruhan buku berisi latihan 

soal. Materi yang akan diajarkan tidak 

didahului dengan penjelasan.Dalam hal ini 

buku mempermudah siswa melakukan proses 

mengeksekusi materi yang diperoleh dalam 

latihan soal. Contohnya dalam buku ajar 

Minna no Nihongo siswa terlebih dulu 

mempelajari pola kalimat, kemudian 

dilanjutkan melakukan latihan-latihan soal 

dalam berbagai aspek berbahasa.  
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Kualifikasi C4 (menganalisis) Presentase 

yang diperoleh dari hasil analisis adalah 75% 

atau dikategorikan baik. Presentase tersebut 

menyatakan bahwa Marugoto: Bahasa dan 

Kebudayaan Jepang A1 tidak memiliki 

kesesuaian dengan sebagian besar kualifikasi 

C4 (menganalisis). Materi dan latihan soal 

yang diberikan dalam setiap bab relevan 

dengan topik. Buku rikai dan katsudou disusun 

dengan tujuan dapat digunakan berdampingan. 

Kedua buku tersebut memiliki topik dan bab 

yang disusun sama persis. Masing-masing bab 

disusun berdasarkan topik, contohnya pada 

topik 5 seikatsu yang terdiri dari bab 9 dan bab 

10 mempelajari tentang cara mengungkapkan 

waktu, hari, dan aktivitas yang dilakukan.  

Selain itu untuk bagian seikatsu to bunka 

materi yang diambil adalah suasana dan 

kegiatan yang dilakukan orang Jepang pada 

pagi dan malam hari. Konsep tersebut 

berkaitan dengan proses kognitif membedakan 

yaitu melibatkan proses memiliah-milah 

informasi yang relevan dan tidak relevan. 

Selain itu materi dan latihan soal pada masing-

masiang bab disusun sistematis dan koheren. 

Materi dari kedua buku disusun saling 

berkaitan dan saling melengkapi. Rikai 

difungsikan sebagai sarana peningkatan 

kemampuan berbahasa Jepang dalam berbagai 

aspek, sedangkan katsudou lebih mengutamkan 

kemampuan praktis terkait dengan aspek 

berbicara atau kemampuan berkomunikasi 

verbal maupun non verbal. Sistematis dan 

koheren di sini dimaksudkan buku rikai dan 

katsudou menyajikan potongan-potongan 

informasi dalam satu bab yang dapat 

diorganisasikan oleh siswa. Dalam 

mengorganisasi, siswa membengun hubungan 

yang sistematis dan koheren antar potongan 

informasi (Anderson dan Krathwohl, 2015: 

109). Proses kognitif mengorganisasikan dapat 

terwujud dengan baik apabila siswa dapat 

mengolah materi yang diperolehnya, dengan 

syarat materi tersebut memang dapat 

diorganisasikan. Contohnya dalam bab 9 

dengan judul “nanji ni okimasuka”, dalam bab 

tersebut potongan-potongan materi terdiri dari 

aktivitas rutin maupun aktivitas pada waktu 

luang dan waktu untuk melakukan aktivitas 

tersebut.  

 

Gambar.8 
Tema Bab 9 Nanji ni Okimasuka 

 

 

Namun materi dan latihan soal tidak 

sampai pada pemahaman dasar hingga siswa 

mampu memahami tujuan penyusunan buku 

karena kedua buku masih berada pada level 

dasar yang tidak menuntut siswa untuk 

melakukan kegiatan analisis dengan proses 

kognitif mengatribusikan yang mengharuskan 

siswa menetukan sudut pandang dari sebuah 

penyusunan materi dalam buku. Proses 
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attributting sendiri memiliki makna 

menemukan pesan tersirat, yang menurut 

Widodo (2006: 12) diartikan sebagai proses 

menemukan sudut pandang, bias, dan tujuan 

dari suatu bentuk komunikasi. Misalkan dalam 

suatu bacaan siswa diminta untuk 

menganalisis atau menemukan makna dari 

bacaan tersebut, atau tujuan yang disampaikan 

suatu bacaan.  

Kualifikasi C5 (mengevaluasi) Presentase 

yang diperoleh dari hasil analisis adalah 80% 

atau dikategorikan sangat baik. Presentase 

tersebut menyatakan bahwa Marugoto: 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang A1 memiliki 

kesesuaian dengan sebagian besar kualifikasi 

C5 (mengevaluasi). Menurut Widodo (2006: 

12) proses evaluasi adalah membuat 

pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar 

yang ada. Suatu standar berkaitan dengan 

kualitas atau efektifitas yang memiliki ukuran 

tersendiri. Konsep ini sesuai dengan buku rikai 

dan katsudou karena keseluruhan materi baik 

dalam buku rikai maupun katsudou dapat 

dimanfaatkan untuk aktivitas sehari-hari. 

Selain itu materi pada buku katsudou yang 

mengutamakan kemampuan berkomunikasi 

siswa dengan ditambah pengetahuan 

mengenai kebudayaan bermanfaat bagi 

wawasan siswa tersebut. Efektif di sini 

merupakan salah satu kriteria yang harus 

dimiliki materi agar pembelajar dapat 

melakukan proses evaluasi. Kriteria tersebut 

juga dapat ditentukan oleh siswa dengan cara 

mengevaluasi hasil belajarnya.  

Namun materi pada buku dapat 

dipraktekkan atau digunakan secara langsung 

pada kegiatan pembelajaran karena buku tidak 

menampilkan topik atau bab yang berkaitan 

denga kegiatan di sekolah secara khusus. 

Contohnya dalam buku ajar Sakura atau 

Nihongo yang menyajikan tema “Lingkungan 

kehidupan sekolah”. Dalam tema tersebut 

dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan situasi pembelajaran. Atau dalam buku 

ajar Nihongo Kira-kira yang menampilkan 

keseluruhan aktivitas implisit dari suatu 

kegiatan pembelajaran atau kegiatan di lokasi 

belajar.  

Disisi lain buku memberikan sarana bagi 

siswa untuk melakuan evaluasi diri terkait apa 

yang telah dipelajari. Mengevaluasi 

didefinisikan untuk membuat keputusan 

berdasarkan kriteria atau standar (Anderson 

dan Krathwohl, 2015: 111). Konsep ini sesuai 

dengan buku rikai dan katsudou karena evaluasi 

mandiri dapat dilakukan siswa dengan tabel 

daftar target pembelajaran materi tata bahasa 

atau Nihongo Cekku pada buku rikai, dan tabel 

daftar pengecekan target Can-do atau Can-do 

Cekku pada buku katsudou. 

Gambar.9 
 Nihongo Cekku 
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Gambar.10 
 Can-do Cekku 

 

 

Nihongo Cekku dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui sampai dimana siswa memahami 

struktur kalimat yang telah diajarkan. 

Sedangkan Can-do Cekku dibuat untuk 

mengetahui target Can-do apa saja yang sudah 

dikuasai. Ke dua tabel penilaian tersebut 

berfungsi agar siswa mampu mengukur 

kemampuannya sendiri, dengan tujuan agar 

siswa lebih memahami kualifikasi apa saja 

yang belum dapat dipenuhi. Proses evaluasi 

mandiri berkaitan dengan proses kognitif 

mengkritik media yang digunakan dengan 

dengan standar eksternal. Standar eksternal di 

sini dapat diketahui dengan melihat hasil 

output dari pembelajaran, yaitu sampai 

dimana kemampuan siswa.  

Kualifikasi C6 (mencipta) Presentase yang 

diperoleh dari hasil analisis adalah 0% atau 

dikategorikan sangat kurang. Presentase 

tersebut menyatakan bahwa Marugoto: 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang A1 tidak 

memiliki kesesuaian dengan seluruh konsep 

pada kualifikasi C6 (mencipta). Buku tidak 

memberikan tugas yang menuntut siswa 

membuat karya atau proyek terkait aspek 

menyimak, berbicara, membaca, maupun 

menulis.  

Buku tidak menuntut siswa melakukan 

proses kognitif menciptakan. Proses kognitif 

mencipta merupakan ranah berpikir yang 

berada pada tingkat paling tinggi. Karena buku 

merupakan level dasar maka siswa masih 

melakukan latihan-latihan soal dalam aspek 

aspek menyimak, berbicara, membaca, 

maupun menulis dengan bantuan.    

Tujuan-tujuan yang diklasifikasikan 

dalam mencipta, meminta siswa membuat 

produk baru dengan mengorganisasi sejumlah 

elemen atau bagian dari suatu pola atau 

struktur yang tidak pernah ada sebelumnya 

(Anderson dan Krathwohl, 2015: 112). 

Misalkan dalam belajar berbahasa asing, siswa 

diminta membuat proyek membuat video 

percakapan dengan tema bebas atau tidak 

ditentukan. Untuk menciptakan sebuah video 

siswa harus menyatukan berbagai unsur yang 

telah dipelajarinya, meliputi tata bahasa yang 

telah diperoleh selama pembelajaran, 

kekayaan kosakata yang dimiliki, kemampuan 

pelafalan yang tepat, dan kemampuan 

penyusunan naskah yang baik. Selain itu 

penentuan tema yang bebas menuntut siswa 

menciptakan karya dengan ide diluar apa yang 

telah dipelajari sebelumnya. Hal ini juga 

berlaku untuk keseluruhan aspek berbahasa, 

baik aspek yang dapat saling dikaitkan seperti 

Can-do menyimak-berbicara dan Can-do 

membaca-menulis, ataupun aspek berbahasa 

yang tidak dikaitkan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian pada di atas, dapat 

disimpulkan bahwa buku Marugoto: Bahasa 

dan Kebudayaan Jepang A1 hasil sangat baik 

pada kualifikasi C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 

(menganalisis); hasil analisis baik pada C5 

(mengevaluasi); dan hasil analisis sangat 

kurang pada C6 (mencipta). Materi yang 

disajikan mampu mewakili kata kerja 

operasioanal dalam ranah belajar tingkat 

rendah dengan sangat baik, namun hanya 

cukup mewakili kata kerja operasional dalam 

memenuhi kebutuhan belajar tingkat tinggi. 

Artinya buku dapat menyajikan materi secara 

maksimal dalam memenuhi proses kognitif 

dalam taksonomi Bloom mencakup 

keseluruhan aspek berbahasa, yaitu menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. Efektifitas 

materi meliputi pengetahuan faktual, 

konseptual, maupun prosedural yang 

diwujudkan dengan penyajian materi yang 

menarik, mudah dipahami, serta dapat 

mengembangkan pengetahuan verbal dan non 

verbal. Marugoto juga mengutamakan sisi 

produktivitas pembelajaran bahasa Jepang 

yang distandarkan pada JF Standar melalui 

poin-poin Can-do yang harus dicapai. Namun 

Marugoto mencapai presentase yang sangat 

kurang pada kualifikasi C6 (mencipta) 

sebanyak 0%. Artinya buku belum mencapai 

ranah belajar pada tingkat paling tinggi, yaitu 

memproduksi suatu karya sesuai dengan 

pengalaman belajarnya atau materi-materi 

yanag telah dipelajarinya namun memiliki 

konsep di luar buku tersebut. Kemampuan 

yang dimaksud bertujuan mengeksplorasi 

kreativitas pembelajar dan menggali lebih 

dalam lagi sampai dimana kemampuan 

seorang pembelajar dalam kegiatan berbahasa. 

Bagi Pengajar Bahasa Jepang penelitian 

ini dapat dijadikan pertimbangan memilih 

buku ajar yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang mengutamakan sisi 

produktif siswa dalam mengolah informasi. 

Buku ini menuntut siswa melakukan 

eksplorasi kemampuan berbahasanya baik 

verbal maupun non verbal, dengan 

mengaitkannya pada berbagai fenomena 

kehidupan sehari-hari yang akrab dengan 

keseharian pembelajar. Marugoto hanya 

memiliki kualitas rata-rata yang sangat baik 

dari segi kognitif kualifikasi C1 sampai C5, 

untuk melengkapi kualifikasi C6 pengajar 

dapat menyususn tugas sendiri yang menuntut 

siswa menciptakan suatu karya. 

 

PUSTAKA RUJUKAN 

[1] Anderson, L.W, dan Krathwohl, D.R. 

(2015). Kerangka Landasan untuk 

Pembelajaran, Pengajaran, dan Asesmen 

(Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom). 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

[2] Bungin, Burhan. (2015). Penelitian 

Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 



 JAPANEDU: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Bahasa Jepang 
Vol. 3, No. 1, June 2018, pp. 24-37 

 

37 | P a g e  

e- ISSN 2528-5548 
 

Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. Jakarta: 

Prenada Media Group. 

[3] Dahidi, Ahmad. (2008). Ihwal Analisis 

Bahan Ajar. Makalah disajikan dalam 

Kegiatan Pendidikan dan Latihan Profesi 

Guru (PLPG). Bandung, 20- 28 

November 2008. Direktori File UPI.  

[4] Darwis A. Soelaiman. (1979). Teori dan 

Praktek Pengajaran. Semarang: IKIP 

Semarang Press. 

[5] Jamaludin, Komarudin, A., dan 

Khoerudin Koko. (2015). Pembelajaran 

Perspektif Islam. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya.  

[6] Muljono, Pudji.  (2007). Kegiatan 

Penilaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan 

Dasar dan Menengah. Buletin BSNP, Vol. 

II/No. 1/Januari 2007.  

[7] Simbolon, Merta, dan Parlindungan 

Sinaga. (2015). Analisis Materi Ajar Fisika 

yang Digunakan di SMA Berdasarkan Level 

Penggunaan Multi Presentasi dan 

Pembekalan Keterampilan Pemecahan 

Masalah. Makalah disajikan dalam 

Simposium Nasioanl Fisika (SINAFI). 

UPI Bandung, 21 November 2015. 

[8] The Japan Foundation. (2016). Marugoto: 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang A1 

Pemahaman りかい. Jakarta: Kesaint 

Blanc.  

[9] The Japan Foundation. (2016). Marugoto: 

Bahasa dan Kebudayaan Jepang A1 Aktivitas 

かつどう. Jakarta: Kesaint Blanc.  

[10] Widodo, Ari. (2006). Taksonomi Bloom 

dan Pengembangan Butir Soal. Buletin 

Puspendik. 3 (2), 18-29.

 



Rusita Puji Asih, Juju Juangsih, Linna Meilia Rasiban, Teknik Word Flow Game Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Kalimat Bahasa Jepang 

 

38 | P a g e  

e- ISSN 2528-5548 
 

    

   

 

A B S T R A C T 

This study aims to determine the improvement of the writing ability Japanese sentences using word flow game technique 

and how students response about this game technique in Japanese language learning process. This research used true 
experimental method with control group pretest-posttest design. The sample of the research consists of 32 students of SMK 

45 Lembang period 2017/2018, second grade of Tata Busana class and Nursing class, where 16 of them are for experiment 
class and 16 for control class. The research instruments are test and questionnaire. From the result of the data analysis, the 

average score of experiment class before the treatment is 37,74 and changed becoming 84,73 after the treatment. With 

tscore was 4,15 db = 30 in signification degree of 2,04 (5%) and 2,75 (1%). Since the t-score was bigger than t-table, thus 
the hypothesis is accepted that with using word flow game technique in learning process, student ability to write Japanese 

sentence become increasing. Based on the result of questionnaire, the writer concluded that more than half of respondents 
have a thought that word flow game technique is fun and helping in Japanese sentences learning process. 
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PENDAHULUAN 

Menulis merupakan salah satu aspek 

keterampilan berbahasa yang diajarkan di 

sekolah selain aspek menyimak, membaca dan 

berbicara. Dalam pembelajaran menulis, siswa 

dituntut untuk sering praktik dan banyak 

latihan, karena kemampuan menulis 

merupakan hal yang sulit dikuasai siswa, 

terutama menulis dalam bahasa asing. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Tarigan (2008) 

bahwa keterampilan menulis hanya dapat 

diperoleh dengan jalan praktik dan banyak 

latihan. Dalam pembelajaran bahasa Jepang, 

menulis kalimat merupakan kemampuan dasar 

dalam keterampilan menulis. 

 Berdasarkan hasil observasi pada studi 

pendahuluan (11 dan 18 September 2017) 

menunjukkan bahwa menulis kalimat menjadi 

salah satu permasalahan dalam pembelajaran 

bahasa Jepang yang ada di SMK 45 Lembang, 

khususnya pada siswa kelas XI. Hal ini 

disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya 

pembelajaran dengan metode ceramah dan 

mencatat membuat siswa merasa bosan ketika 

berada di dalam kelas dan kurang termotivasi 

dalam belajar bahasa Jepang. 

Selain itu, kurangnya kesadaran dari diri 

siswa untuk berlatih sendiri. Hal ini disebabkan, 

karena pada umumnya siswa di SMK kurang 

mementingkan mata pelajaran lain yang bukan 

bidangnya (jurusannya).  

 Bahasa Jepang memiliki struktur kalimat 

yang berbeda dengan bahasa lain, khususnya 

jika dibandingkan dengan bahasa Indonesia. 

Hal ini pun menjadi salah satu kesulitan siswa 

dalam mempelajari bahasa Jepang (Renariah, 

2005 : 9). 

Kesulitan dalam menulis kalimat bahasa 

Jepang bagi siswa SMK adalah salah satu 

permasalahan dalam pembelajaran yang perlu 

diperhatikan oleh guru sebagai fasilitator dalam 

kurikulum 2013. Untuk menjawab 

permasalahan di atas, perlunya peran aktif guru 

dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, memudahkan dan bisa 

memunculkan minat belajar siswa.  

Salah satu teknik pembelajaran yang 

dimaksud yaitu teknik permainan word flow 

(kata mengalir) merupakan permainan bahasa 

yang relevan dengan pembelajaran menulis 

kalimat (Suyatno, 2010 : 42).  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Nurmala Sari (2017), teknik 
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permainan word flow dapat meningkatkan 

aktivitas belajar dan hasil belajar siswa dalam 

menulis paragraf bahasa Jerman. Selain itu, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Linda Arman (2017), diketahui bahwa teknik 

permainan word flow dapat membantu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis kalimat sederhana bahasa Perancis. 

Hal ini menjadi dasar penulis ingin mengkaji 

penggunaan teknik permainan word flow dalam 

pembelajaran menulis kalimat bahasa Jepang.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut, (1) bagaimana hasil kemampuan 

siswa dalam menulis kalimat bahasa Jepang 

antara kelas yang menerapkan teknik permainan 

word flow dan kelas yang tidak menerapkan teknik 

permainan word flow; (2) apakah ada perbedaan 

yang signifikan antara kemampuan menulis 

kalimat bahasa Jepang kelas yang menerapkan 

teknik permainan word flow dan kelas yang tidak 

menerapkan teknik permainan word flow?. 

Bagaimana tanggapan siswa terhadap 

pembelajaran menulis kalimat bahasa Jepang 

dengan menggunakan teknik permainan word 

flow? 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: Mendeskripsikan tingkat kemampuan 

siswa kelas eksperimen dalam menulis kalimat 

bahasa Jepang sesudah pembelajaran 

menggunakan teknik permainan word flow dan 

siswa kelas kontrol yang tidak menerapkan 

teknik permainan word flow. Mendeskripsikan 

ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan menulis kalimat bahasa Jepang kelas 

yang menerapkan teknik permainan word flow dan 

kelas yang tidak menerapkan teknik permainan 

word flow. Mendeskripsikan tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran menulis kalimat bahasa 

Jepang dengan menggunakan teknik permainan 

word flow.  

Teknik word flow game (kata mengalir) 

merupakan teknik pembelajaran bahasa yang 

dilakukan secara berkelompok untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menulis kalimat. 

Penggunaan teknik word flow game di dalam 

pembelajaran menulis kalimat bertujuan agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi lebih 

menarik, menyenangkan dan menantang, 

sehingga memudahkan siswa untuk membuat 

kalimat (Suyatno, 2010 : 42). 
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Tujuan diterapkannya word flow game 

dalam pembelajaran menulis kalimat ini yaitu 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis kalimat bahasa Jepang.  

Selain dapat membentuk suatu kalimat, 

teknik permainan word flow ini dapat melatih 

konsentrasi siswa, memperkuat ingatan, dan 

melatih kerjasama antar anggota kelompok 

(Suprijono, 2001 : 140). Teknik permainan ini 

juga membantu siswa dalam menyerap suatu 

materi pembelajaran yang diberikan oleh guru 

saat proses kegiatan belajar mengajar di kelas 

khususnya mengenai kegiatan menulis kalimat.  

Teknik permainan word flow disebut juga 

kata mengalir karena di dalam prosesnya kata 

diproduksi mengalir sampai membentuk 

kalimat. Permainan ini dilakukan secara 

berkelompok. Dalam permainan word flow 

siswa ditantang untuk berpikir cepat, terstruktur 

dan melatih sikap saling kerja sama antar 

individu. Kata disusun dari siswa paling depan 

hingga siswa paling belakang hingga 

membentuk kalimat (Suyatno, 2010 : 42). 

Dalam pembelajaran menulis kalimat bahasa 

Jepang dengan menggunakan permainan word 

flow, media yang digunakan yaitu potongan 

kartu kata dan lembar kerja. Siswa secara 

berkelompok bersama-sama membuat kalimat 

dari kartu kata pada lembar kerja yang 

dibagikan oleh guru.  

Dalam Nihongo Kyoiku Handdobukku 

(Yoshio, 1990 : 74-75) dijelaskan bahwa:  

“ [Kaku] to wa [bunshou hyougen] to mo shousa 

re, [mojidouri bunshou ni yotte shikou naiyou o 

hyougen suru] kotodearu. Kaku ginou no naka de 

mottomo shuutoku ga muzukashiku, katsu tanin no 

kibishii hyouka ni sarasa reru mono dearu. Shokyuu 

dankai demo mushi suru koto wa dekinai. “ 

Dapat diartikan bahwa yang disebut 

‘menulis’ adalah ‘kalimat ungkapan’ untuk 

menyatakan isi pemikiran dengan kalimat. 

Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang paling sulit diserap dari 

empat keterampilan dan memerlukan penilaian 

yang tegas dari orang lain. Pelajar pemula tidak 

boleh mengabaikannya karena terdapat sisi 

yang menguatkan keterampilan lainnya”. 

Dalam Sudjianto dan Dahidi (2014 : 182) 

dijelaskan bahwa kalimat bahasa Jepang dapat 

terbentuk dari sebuah bunsetsu (frase), dua 

buah bunsetsu, atau terdiri dari sejumlah 

bunsetsu, namun kalimat tersebut tidak 
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dibentuk secara sembarangan, melainkan harus 

rapi berdasarkan struktur yang benar sesuai 

dengan aturan gramatikalnya.  

 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu eksperimen murni dengan 

pretest posttest control group design. Desain ini 

dipilih karena penulis ingin mengetahui 

peningkatan prestasi pada kedua kelompok 

tersebut, baik kelompok eksperimen yang 

diberikan treatment maupun kelas kontrol yang 

tidak diberikan treatment.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI (sebelas) SMK 45 Lembang 

semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 yang 

mempelajari bahasa Jepang. Data sampel yang 

digunakan untuk penelitian ini diambil dari 

siswa kelas XI (sebelas) Tata Busana dan siswa 

kelas XI (sebelas) Keperawatan SMK 45 

Lembang semester ganjil tahun akademik 

2017/2018 yang berjumlah 32 orang.  

 Untuk mendapatkan data yang akurat 

dan objektif dari pembelajar, teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melaui tes dan non tes. Dalam 

penelitian ini tes dilakukan dua kali, yaitu pretest 

dan posttest. Pretest (tes awal) dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan menulis kalimat 

bahasa Jepang siswa sebelum diberi perlakuan 

(treatment). Posttest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam menulis kalimat 

bahasa Jepang setelah diberi perlakuan.  

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tes yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam membuat kalimat. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan tes 

tertulis. Soal tes terdiri atas tiga bagian dengan 

jumlah soal sebanyak 25 butir berbentuk essai 

atau isian dan tes objektif.  Sepuluh soal pada 

bagian pertama yaitu menyusun kalimat acak 

menjadi kalimat yang benar. Sepuluh soal pada 

bagian kedua yaitu mengisi bagian yang 

dikosongkan dengan memilih opsi yang telah 

disediakan. 

 Pada bagian ketiga yaitu menulis kalimat. 

Siswa diminta untuk membuat kalimat dalam 

bahasa Jepang dari kosakata yang telah 

diajarkan. Kalimat yang dimaksud yaitu 

kalimat dasar yang terdiri dari unsur kalimat 
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SKOP (subjek, keterangan, objek dan predikat). 

Soal pada pretest dan posttest jumlahnya sama 

tetapi pertanyaannya berbeda. 

Sedangkan non tes yang diberikan berupa 

angket.  Jenis angket yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu angket tertutup. Responden 

tidak memiliki kebebasan untuk 

menyampaikan jawaban dari pertanyaan yang 

diberikan kepadanya. Pada angket tertutup ini, 

peneliti sudah menyediakan alternatif jawaban, 

sehingga responden tinggal memilih saja. 

Tujuan pengisian angket dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tanggapan dan 

kesan siswa, serta manfaat yang didapat setelah 

digunakannya teknik permainan word flow 

dalam pembelajaran menulis kalimat bahasa 

Jepang. Angket diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen setelah dilaksanakannya posttest. 

Pada penelitian eksperimental ini tahapan 

kegiatan penelitian dimulai dari penentuan 

sampel hingga pelaksanaan posttest untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Setiap tahapan 

kegiatan dalam penelitian  ini, yaitu: 

1) Tahap pra penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada pra 

penelitian ini adalah menyusun proposal 

penelitian dengan diawali dari 

mengidentifikasi masalah yang akan 

dijadikan fokus penelitian, menyusun 

kerangka teori, menentukan metode 

penelitian yang berkaitan dengan sampel, 

populasi dan teknik analisis data  yang 

akan digunakan dalam penelitian. 

 

2) Tahap pelaksanaan penelitian  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

pelaksanaan penelitian adalah melakukan 

pretest pada kelas ekperimen dan kelas 

kontrol dengan menggunakan instrumen 

penelitian berupa tes tulis. Pretest dilakukan 

untuk mengetahui gambaran mengenai 

kemampuan siswa dalam menulis kalimat 

bahasa Jepang sebelum diberikan treatment 

(perlakuan). Pretest yang diberikan berupa 

tes tulis berbentuk uraian dan tes objektif 

(berbentuk melengkapi) yang jumlahnya 

terdiri dari 25 soal. Kemudian memberikan 

treatment pada kelas eksperimen berupa 

penerapan teknik permainan word flow 

selama empat kali pertemuan dengan 4 bab 

materi yang disampaikan yaitu bab 23, 24, 

27 dan 29 pada buku Sakura jilid 2.  

Penerapan teknik permainan word flow 

dalam pembelajaran menulis kalimat 



Rusita Puji Asih, Juju Juangsih, Linna Meilia Rasiban, Teknik Word Flow Game Dalam Meningkatkan 
Kemampuan Menulis Kalimat Bahasa Jepang 

 

44 | P a g e  

e- ISSN 2528-5548 
 

dilakukan setelah penulis menyampaikan 

materi pelajaran. Siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok. Setiap kelompok 

berbaris ke belakang. Satu kelompok terdiri 

dari empat siswa. Penulis menyampaikan 

tata cara permaian word  flow kepada siswa. 

Setelah itu, permainan pun dimulai dengan 

waktu yang ditentukan oleh penulis. 

Kelompok yang paling banyak membuat 

kalimat dengan baik dan benar, merekalah 

pemenangnya. Sedangkan pada kelas 

kontrol tidak diberikan treatment berupa 

penerapan teknik permainan word flow 

dengan jumlah pertemuan yang sama. 

Setiap pertemuan terdiri dari dua jam 

pelajaran dimana satu jam pelajaran 

adalah 45 menit.  

Setelah perlakuan selesai, dilakukan 

posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol untuk mengetahui gambaran 

mengenai kemampuan siswa dalam 

membuat kalimat bahasa Jepang setelah 

diberikan treatment dan yang tidak 

diberikan treatment. Jumlah soal yang 

diberikan sama dengan tes pada pretest 

yaitu sebanyak 25 soal dengan pertanyaan 

yang berbeda. Kemudian setelah dilakukan 

posttest, disebarkan angket pada kelas 

eksperimen. Angket yang diberikan terdiri 

dari 10 pernyataan. Angket disebarkan 

untuk mengetahui tanggapan siswa setelah 

diterapkannya permainan word flow dalam 

pembelajaran menulis kalimat bahasa 

Jepang.   

 

3) Tahap pasca penelitian  

Kegiatan selanjutnya adalah mengolah 

dan menganalisis data yang sudah terkumpul. 

Data diolah menggunakan pengujian statistik 

dan pengujian hipotesis.  Setelah didapatkan 

data dari hasil pengolahan data, menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh 

untuk menjawab permasalahan penelitian, 

yaitu mengenai pengaruh penerapan teknik 

permainan word flow. Selanjutnya menyusun 

laporan penelitian.  

Teknik analisis dan pengolahan datanya 

menggunakan statistik komparasional dengan 

teknik t-test (uji t-tabel) digunakan untuk 

mencari ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan antara variabel yang diteliti (Sutedi, 

2011, hlm.192). Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil dari 

pembelajaran menulis kalimat dengan 
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penggunaan teknik permainan word flow serta 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pembelajaran menulis kalimat bahasa Jepang 

dengan menggunakan teknik permainan word 

flow.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan sebanyak lima kali 

pertemuan termasuk pelaksanaan pretest dan 

posttest didalamnya. Kegiatan pengumpulan 

data penelitian ini dilakukan secara bertahap 

selama tiga minggu dimulai dari tanggal 9 – 23 

November 2017. 

Pengambilan data awal (pretest) 

dilaksanakan dalam waktu 30 menit. Pretest 

yang berlangsung di ruang kelas XI Tata 

Busana dan XI Keperawatan yang diikuti oleh 

16 orang siswa. Hasil perolehan data pretest di 

kelas eksperimen bdan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  
Hasil Perolehan Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 37,7 32,42 

Standar Deviasi 17,4872 12,3088 

Standar Error Mean 4,5186 3,1806 

Standar Error Mean 2 
variabel 

5,55 

0,96 

2,04 

2,75 

Nilai t-hitung 
Nilai t-tabel (sig. 5%) 
Nilai t-tabel (sig. 1%) 

Dilihat dari Tabel 1 menunjukkan 

bahwa hasil pretest yang diperoleh di kelas 

eksperimen sebesar 37,74 dan di kelas 

kontrol diperoleh hasil sebesar 32,42 

perolehan nilai rata-rata pretest yang 

dilakukan di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tersebut menunjukkan hasil yang 

tidak jauh berbeda. Perhitungan ini juga 

diperkuat dengan perolehan nilai t-hitung 

sebesar 0,96 dengan nilai t-tabel db (30) 

taraf signifikansi 5% sebesar 2,04 dan taraf 

signifikansi 1% sebesar 2,75 karena nilai t-

hitung lebih kecil dari t-tabel, maka 

hipotesis kerja (Hk) di tolak. Dengan 
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demikian, dinyatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan permainan word flow. 

Posttest ini dilaksanakan dalam waktu 

30 menit. Soal yang diberikan berupa soal 

uraian dan tes objektif sebanyak 25 butir 

soal. Posttest yang berlangsung di ruang 

kelas XI Tata Busana dan XI Keperawatan 

yang diikuti oleh 16 orang siswa.Sama 

halnya dengan soal pretest, soal posttest yang 

diberikan berjumlah 25 soal dengan jenis 

soal uraian dan tes objektif. Penilaian 

jawaban posttest menggunakan perhitungan 

dengan poin total sebesar 100 poin. Data 

posttest dari kelas kontrol digunakan 

sebagai pembanding antara kelas 

eksperimen. Sementara itu, data posttest 

kelas eksperimen digunakan utuk 

mengukur kemampuan menulis kalimat 

bahasa Jepang setelah diberikan treatment 

(perlakuan) menggunakan permainan word 

flow. Berikut ini merupakan tabel 

pengolahan hasil nilai posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

di Tabel 2. 

 

Tabel 2. 

Hasil Perolehan Data Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Analisis Kelas eksperimen Kelas kontrol 

Rata-rata 84,73 66,13 

Standar Deviasi 14,43 9,61 
Standar Error Mean 3,73 2,48 

Standar Error Mean kedua variable 4,48 
Nilai t hitung 4,15 

Nilai t tabel taraf signifikansi 5% 2,04 
Nilai t tabel taraf signifikansi 1% 2,75 

 
Setelah diberikan treatment sebanyak 

empat kali pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan permainan word flow, 

penulis memberikan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Dilihat dari 

perolehan hasil posttest, terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelas eksperimen 

dengan nilai rata-rata sebesar 84,73 dan 

kelas kontrol sebesar 66,13 perhitungan ini 

juga diperkuat dengan perolehan nilai t-

hitung dari kedua kelas tersebut sebesar 

4,15dengan niali t-tabel db (30) taraf 

signifikansi 5% sebesar 2,04 dan taraf 

signifikansi 1% sebesar 2,75karena nilai t-
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hitung lebih besar dari t-tabel, maka 

hipotesis kerja (Hk) diterima. Artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen setelah diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan 

permainan word flow dan kelas kontrol yang 

tidak menggunakan permainan word flow. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan teknik permainan word flow 

memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan menulis 

kalimat bahasa Jepang.  

Untuk memperkuat hipotesis yang 

menyatakan bahwa penerapan teknik 

permainan word flow berpengaruh positif 

dalam meningkatkan kemampuan menulis 

kalimat bahasa Jepang, dapat dilihat dari 

nilai setiap kelompok pada setiap treatment. 

Adapun nilai kelompok pada setiap 

treatment disajikan dalam Grafik 1di bawah 

ini : 

 

Grafik 1. 
Penelitian

 
Selain dilihat dari tes, kelebihan lain dari 

teknik permainan word flow dapat dilihat dari 

hasil angket 75% responden berpendapat bahwa 

teknik permainan word flow adalah sebuah 

teknik pembelajaran yang menyenangkan. 

Teknik permainan word flow terbukti dengan 

62,5% dari responden berpendapat bahwa 

teknik permainan word flow dapat 

menumbuhkan semangat dalam belajar. Teknik 

permainan word flow juga mempermudah siswa 

dalam menulis kalimat bahasa Jepang terbukti 

dengan 56,25% responden yang setuju. Teknik 
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permainan word flow juga dinilai dapat 

dijadikan alternatif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis kalimat bahasa Jepang. 

Hal ini dibuktikan dengan 56,25% dari 

responden setuju. 

Berdasarkan hasil posttest dan angket, 

diketahui bahwa permainan word flow 

memberikan pengaruh positif kepada siswa 

dalam meningkatkan kemampuan menulis 

kalimat bahasa Jepang. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknik permainan word flow memiliki 

kelebihan. Dengan diterapkannya permainan 

word flow dalam pembelajaran, terjadi 

perubahan pada kondisi kelas maupun kondisi 

siswa itu sendiri. Hal ini dapat dilihat dari 

keaktifan siswa pada saat pelaksanaan treatment. 

Pada saat pelaksanaan treatment, siswa bermain 

dengan antusias, semangat, tertawa, aktif, 

berpikir cepat, berkonsentrasi dan saling bekerja 

sama dengan anggota yang lain di dalam 

kelompok. Permainan word flow menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan, dan 

membantu kesulitan siswa dalam menulis 

kalimat bahasa Jepang. Siswa terbiasa 

mengunakan kosakata dan partikel-partikel 

yang ada pada bahasa Jepang. Dengan 

diterapkannya teknik permainan word flow ini, 

siswa semakin termotivasi untuk belajar 

terutama dalam berlatih membuat kalimat 

bahasa Jepang. 

Namun selain memiiki kelebihan, teknik 

permainan word flow pun memiliki kekurangan 

dalam proses pelaksanaannya. Hal ini perlu 

diperhatikan bagi penelitian selanjutnya agar 

teknik permainan word flow dapat diterapkan 

lebih optimal dan disesuaikan dengan kondisi 

siswa maupun tujuan pembelajaran. 

Kekurangan dari  teknik permainan word flow,  

diantaranya: 

- Guru tidak dapat mengetahui 

kemampuan siswa per individu karena 

permainan dilakukan berkelompok. 

- Adanya pembagian kelompok 

membuat pembelajaran kurang 

kondusif. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Teknik word flow game dapat dijadikan 

salah satu alternatif teknik pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan menulis kalimat 

bahasa Jepang peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan teknik ini 

memberikan pengaruh yang positif. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan kemampuan menulis kalimat 

bahasa Jepang yang signifikan pada kelas 
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eksperimen yang menerapkan teknik 

permainan word flow. Sementara itu, tingkat 

kemampuan menulis kalimat bahasa Jepang 

pada kelas yang tidak menerapkan teknik 

permainan word flow mengalami peningkatan 

tetapi tidak signifikan. 

Hal tersebut dengan kata lain terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelas yang 

menerapkan teknik permainan word flow dan 

kelas yang tidak menerapkan teknik permainan 

word flow terkait kemampuan menulis kalimat 

bahasa Jepang.  

Berdasarkan hasil angket yang diberikan 

pada siswa kelas eksperimen, semua siswa kelas 

eksperimen memberikan respon positif 

terhadap pembelajaran menulis kalimat bahasa 

Jepang dengan menggunakan teknik permainan 

word flow. Hal ini terbukti, lebih dari setengah 

responden berpendapat bahwa teknik 

permainan word flow dapat membantu kesulitan 

siswa dalam menulis kalimat bahasa Jepang. 

Peserta didik juga setuju bahwa teknik 

permainan word flow cocok digunakan sebagai 

alternatif dalam pembelajaran menulis kalimat 

bahasa Jepang. Hal ini dikarenakan teknik 

permainan word flow dapat menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan 

menumbuhkan semangat dalam belajar. 

Tetapi pada penelitian ini terdapat 

kekurangan dalam pelaksanaannya seperti 

kurangnya ketelitian dalam menilai hasil kerja 

kelompok pada saat treatment karena 

terbatasnya waktu. Sehingga untuk penelitian 

selanjutnya pada saat treatment menggunakan 

permainan word flow, sebaiknya 

mengestimasikan waktu untuk melakukan 

penilaian.  

Selain itu, teknik ini pun dapat diterapkan 

dalam keterampilan berbahasa lainnya sebagai 

salah satu alternatif dalam pembelajaran.  
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A B S T R A C T 

The transformation of Japanese culture plays an important role in studying the Japanese language. The learner will be 

motivated to master the language skills, especially the speaking skillsby knowing the Japanese culture. However, in reality, 
mid-intermediate students’ lack of competence in communicative competence becomes an unresolved problem until today. 

Communicative competence is a strategy that is able to improve the skills of speaking Japanese. This study aims to assess 
the preparation of the design model of learning, teaching materials conversational skills for intermediate level, which 

focuses on the transformation of Japanese culture as innovation and efforts to improve speaking skills in learning Chukyu 

Kaiwa. This research uses the Research and Development (R & D) and experiment. The result shows asignificant increase 

in students’ Japanese speaking skills and their understanding of Japanese culture. The transformation of Japanese culture 

is able to attract the students to compare and find similarities with Indonesian culture. 
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INTRODUCTION 

Mastering Japanese speaking skills is an 

important requirement that is related to the 

level of success in learning the foreign 

language and facing the global challenges. 

Mastering Japanese speaking skills can be 

acquired through speaking lessons (Kaiwa) 

which start from the basic level (Shokyu Kaiwa), 

intermediate (Chukyu Kaiwa) and advanced 

level (Jokyu Kaiwa). Speaking skills can be 

mastered if the student is able to convey the 

content of conversation to the speaking 

partner and the partnergraspsthe content of 

the conversation. Students are expected to 

have the ability to communicate simple 
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Japanese language effectively in their daily 

activities. Rubin and Thompson (1994 : 30) 

state: 

 

“For most people, the main goal of learning a 

foreign language is to be able to communicate. It is 

throughcommunication that people send and receive 

messages effectively and negotiate meaning. 

Nowadays, how to communicate effectively in 

Foreign Language Learning becomes much 

moreimportant than reading and writing. As a 

result, communication strategies have turned into a 

crucial topic for all foreign language learners and 

teachers.” 

 

Besides the ability to read and write, the 

main goal in foreign language learning, in 

particular, Japanese, is the ability to 

communicate. By communicating, the 

purpose and effectiveness offoreign language 

learning can be achieved. The ability to 

communicate in Japanese is one of the 

competencies or life skills that must be 

mastered in globalization era. 

Japanese communication skills can be 

acquired if the learning activity in the 

classroom can attract students and 

stimulatestudents’ affective and cognitive 

attitudes to apply their previous psychomotor 

knowledge. Interesting and stimulating 

teaching materials encourage students to 

speak and communicate with their peers or the 

other speaking partners. In addition, it would 

be easier to understand the Japanese teaching 

materials if the materials are easy to learn and 

remember. 

At the basic level, the lecturersstill guide 

the students’ speaking skills. The use of 

sentence patterns, phrases and basic 

vocabulary that has been learned is applied in 

simple conversations. Memorizing and 

reciting (drill) are dominant in learning to 

listen. However, at the secondary level 

(Chukyu Kaiwa) students have difficulties in 

speaking Japanese. It is because of the 

material level of difficulty and the freedom 

given to the students in making conversation 

to be displayed in a role play in the classroom. 

Japanese language learning requires 

various elements to support the teaching and 

learning activities. It is including teaching 

materials, media, teaching methods, 

textbooks and many others. Students 

indirectly learn Japanese culture when they 

are learning Japanese. Therefore, the Japanese 

culture and the language have a very close 

relationship, even though they are two 

different subjects. We know that language and 

culture can influence each other. A language 

used by a community reflects their culture 

(Diner, 2014 : 81). 

Students from Department of Japanese 

Language Education FPBS UPI, especially 

those in the intermediate level have a lack of 

knowledge about Japanese culture. Thus, it is 

difficult for them to create phrases that are 
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appropriate for their conversation. 

Furthermore, teaching materials for speaking 

that contain Japanese culture are infrequent. 

This condition leads to the monotonous 

learning activity. The students are not active 

in speaking and responding the lecturers. 

There are some problems in students’ 

speaking skills, such as: 

1. The material is less attractive 

2. The lack of knowledge of Japanese 

Culture 

3. Students are not confident 

4. Students are embarrassed because of 

limited vocabulary and sentence 

structure. 

Besides the mentioned problems, the text 

book plays animportant role. It must 

encourage the students to speak actively and 

dig the communication gap so that the 

communicative target is reached. ‘Nihongo 

Shuuchuu Toreeninggu shokyuu kara 

chuukyuu e’ is the main textbook for teaching 

Kaiwa. It contains illustrations and story in 

comic form. This textbook has some flaws. 

The students have difficulties in imagining the 

pictures. Moreover, they do not understand 

the situation, culture, and customs in Japan. 

Therefore, it is difficult for the students to 

understand the teaching materials and the 

usage of proper discourse (Aneros and 

Juangsih, 2012). 

Based on the current problems, it is 

important to create a teaching innovation that 

can improve the students’ speakingskills. 

According to Hymes (1972), Canale (1983), 

Celce-Murcia et al. (1995), Kida M.dkk (2009), 

communicative competence is a solution to 

improve speaking skills since it has four 

competencies such as discourse competence, 

socio-cultural competence / Shakai Gengo 

noryoku, linguistic competence / bunpō 

noryouku, andactional competence / danwa 

noryouku, which is based on the strategic 

competence/sutoratejinoryouku. The 

connection between the sub-competences can 

create the active communication. The speaker 

must have the language knowledge, the 

cultural knowledge and proper expressions 

that are in accordance with the 

communicationin order to create a 

harmonious communication. Based on the 

study conducted by Brumfit and Johnson 

(1979), Savignon (1972), Azies and Alwasilah, 

(1996 : 24), there are some principles of 

learning communicative competence: 

1. Learner will effectively learn the language 

when he/she is treated as an individual 

who has needs and interests. 

2. Learner will efficiently learn the language 

when he/she is given the opportunity to 

use the target language in various 

activities. 

3. Learner will correctly learn the language 

when he/she is exposedto the 

understandable and relevant 
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communicative data based on their needs 

and interests. 

4. Learner will learn the language well when 

he/she deliberately focused on learning 

theshape, skills, and strategies that 

support the process of language 

acquisition. 

5. Learner will successfully learn the 

language when he/she is given the 

sociocultural data and direct experience 

with the culture of thetarget language. 

6. Learner will learn the language well if 

he/she is aware of the role and nature of 

language and culture. 

7. Learners will successfully learn the 

language if he/she is given the right 

feedback related to their progress. 

8. Learner will learn the language well if 

he/she is given the opportunity to control 

their own learning activities. 

 

Thus, this study is expected to produce an 

innovative teaching material on learning 

conversational skills by transforming the 

cultures of Japan to the students. In the end, 

the students can understand the Japanese 

culture and implement their understanding 

withintheir Japanese speaking skills. 

 

RESEARCH METHOD 

This research uses the Research and 

Development (R & D) and quasi-experimental 

method. The Development method is utilized 

in the field of education and learning. The 

method aims to develop and validate the 

product of education and learning. It does not 

test the implementation of theories.  The main 

goal of this method is improving the quality of 

education and learning. In addition, it can be 

used widely in this field (Sukmadinata, 2011 :  

164).  This research focuses on the learning 

condition of 3rd and 4th-semester students on 

Chukyu Kaiwa I and Chukyu Kaiwa II course. 
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Research Design 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RESULT 

This study aims to solve the students’ lack 

of competence in speaking through 
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students of intermediate level (Chukyu) on 

speaking course (Chukyu Kaiwa I) and (Chukyu 

Kaiwa II). The material increases students’ 

ability in speaking and their knowledge of 

Japanese culture. The teaching materials are 

based on Japanese culture that is closely 

related to the daily life of Japanese people. 

The first step is determining the themes of 

Japanese culture: 

 

Themes of Japanese Culture Themes of Japanese Culture 

1.   Shokuji no Shikata  10.Namae no yobikata 

2. Nihon de no Seikatsu 11.Heya no tsukaikata 

3. Nihon no kodomo  wa yoku benkyou shimasune 12. Nihonjin no hanashi no shikata 

4. Nihon no omoshiroi shukan 13. Nihonjin no kanjou no arawashikata 

5.Nihon wa zuibun urusai desune 14. Nihon de no shokuji no shikata 

6. Ima no nihon no wakaihitotachi 15. Nihon no depaato 

7. Nihon no ie 16. Nihon no toire 

8. Nihon de zen ga Iyana koto 17. Nihon no kodomo 

9. Zen to no seikatsu 18. Nihon no daigakusei 

14 themes are chosen from the entire 18 

themes to cope with the number of meetings 

in Chukyu Kaiwa course. Here are the teaching 

materials based on the Japanese culture:  

 

Picture 2 

Teaching Material 
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Picture 3 

Conversation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

１．食事の仕方 

 
 
 
                
 
 

田中 ：アメリカの家ではよく御飯を食べる前にお祈り

をして、それから御飯を食べますね。 

ミラー：そうですね。短いお祈りをしてから食べること

がよくありますね。日本ではお祈りをしないんですか？ 

田中 ：ええ、しません。大抵「頂きます」と言ってす

ぐ食べます。 

ミラー：日本ではいつも箸で食べるんですか？ 

田中 ：そうですねえ、和食を食べる時は箸で食べます

が、洋食の時はナイフとフォークをいますね。 

ミラー：私も箸を使ったことがありますが、むずかしい

ですね。 

田中 ：そうですね。子供の時に使い方を教えられて毎

日使いますから、上手になるんでしょうね。 

ミラー：でも何回練習しても上手に使えない人もいます

よ。 

田中 ：御飯を食べる時アメリカでは音を立てて食べて

はいけませんが、日本では大丈夫です。味噌汁を食べる

時にすすってもいいですし、お茶などをのむ時に音を立

ててのんでもいいです。それから、アメリカでは塩など

が自分の近くにない時、“Pass me the salt, please″と言

って取ってもらいますが、日本では、ほかの人に頼む代

わりに自分で取ってもいいです。 

ミラー：分かりました。 

田中 ：それから、アメリカでは食べたい物を大きな皿

から自分で取りますが、日本ではお母さんが一人一人の

皿に料理を盛ってくれます。 

ミラー：おなかがすいていて、もっと食べたい時はどう

するんですか。 

田中 ：御飯と味噌汁はお母さんに頼んで、お代わりを

もらってもいいです。 

ミラー：晩御飯は家族みんなで食べられますか？ 

田中 ：お父さんが仕事でいそがしくて、お父さんとい

っしょに食べられない家族が多いんじゃないでしょう

か。 

ミラー：そうですか。それは残念ですね。 

http://language.tiu.ac.jp/materials/jpn/yomi/yomi21.html 
 

学習目標：学生は日本の食事の文化をわかるためで 

す。そして、インドネシアの食事の文化を 

ディスカションすることができます。 
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Picture 4 

  

 

• B.意見を話しましょう。

• インドネシアの食事の仕方どうですか。

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………

• 日本と比べると何が違います。

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………

• 食事の仕方の文化について何がわかりますか。

• ………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

Discussion and Making Conversation

 

 To find the teaching materials that are 

relevant with the aim of this study, the 

researchers collect them from various teaching 

materials and websites that are related to 

Japanese culture. The researchers have been 

compiling the teaching materials and 

Japanese culture materials to be discussed and 

tested in a limited trial. Furthermore, the 

researchers also choosing some Japanese 

cultures to improve the speaking skills. The 

next step is searching some Indonesian-based 

themes as comparisons. They are beneficial in 

improving understanding between the two 

different cultures as Japanese culture and 

Indonesian culture. 

The speaking skills of intermediate level 

students in Chukyu Kaiwa I and Chukyu 

Kaiwa II are expected to reach the significant 

level of communicative competence through 

the preparation of the teaching materials. The 

Japanese language teaching and learning 

process in the classroom aredesigned with 

groups and discussion. The students should be 

able to reconstruct the conversation based on 

the themes using the Japanese and then 

present it in front of the class. By using this 

method, the learning activity is more 

interesting and entertaining. In addition, the 

students are able to have a better 

understanding of Japanese and Indonesian 

culture. The transformation of Japanese 
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culture is intended to enhance students’ 

motivation in understanding the Japanese 

language and Japanese culture as well. They 

can take the good values and compare it with 

the Indonesian culture. In addition, the 

students can respect and understand the 

differences of Japanese and Indonesian 

culture. 

 

CONCLUSION 

1. Communicative competence is 

arranged based on Japanese cultures 

that are relevant to Japanese language 

teaching and the daily life of Japanese 

people 

2. Transformation of Japanese culture 

focuses on some themes such as 

Japanese eating customs, the proper 

etiquette of visiting someone’s house, 

speaking with Japanese and education 

in Japan. 

3. The basic design of teaching 

communicative competence based on 

thetransformation of Japanese culture 

are: 1)  Defining the teaching goals on 

each material, 2) The teaching 

material consists of conversation or 

reading texts, 3) The questions are 

related to the teaching material, 4) 

Discussion. 
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A B S T R A C T 

This study aims to assess information about variety of women’s language by Shin Tanokura, women’s language that 

represent the principles of politeness and politeness scale in drama series of Oshin. Research based on theory of Kindaichi 
(1988) for variety of women’s language and theory of Leech (2011) for the principles of politeness and politeness scale. 

This is kind of qualitative research. The method used in this research is the descriptive analysis. Source of data in this 
study is drama series of Oshin. While the data in this study are uttarances containing women’s language, women’s 

language that represent the principles of politeness and politeness scale. Data collection technique which used is 

observing method.The results showed, variety of women’s language by Shin Tanokura in drama series of Oshin is based 
on the theory of Kindaichi (1988): 1) Goi level, consists of using shuujoshi (wa, kashira, mono dan no), kantanshi (maa dan 

ara), ninshoudaimeishi (atakushi, atashi dan anata), koshou (~san, ~sama dan anata), keigo (teineigo, kenjougo dan sonkeigo) 

dan wago (tsuite iku); 2) Tougo level, consists of using iikirenai hyougen dan kurikaeshi hyougen; 3) Danwa level, consists of 

using youkyuu hyougen, aizuchi dan aisatsu, kimari monku. The classifications above represented in six maxims of the 

principles of politeness, tact maxim, generosity maxim, approbation maxim, modesty maxim, agreement maxim and 
sympathy maxim. According on theory of Leech (2011), there are three politeness scales, 1) Profit and loss scale, 2) 

Indirect scale and 3) Which like scale. Then, three scale  are linked to one another and implemented in women’s language 
by Shin Tanokura in drama series of Oshin, the result are profit on addressees-direct-high, profit on addressees-direct-

medium, profit on addressees-direct-low, profit on addressees-indirect-medium, profit on addressees-indirect-low, profit 
on speaker, addressees-direct-low and profit on speaker, addressees-indirect-high. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Jepang merupakan salah satu 

bahasa yang memiliki variasi bahasa yang 

beragam. Salah satu contoh variasi bahasa 

dalam bahasa Jepang ditinjau dari jenis 

kelamin penuturnya yaitu variasi bahasa 

wanita (joseigo atau onna kotoba). Joseigo atau 
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onna kotoba adalah variasi bahasa dalam 

bahasa Jepang yang hanya digunakan oleh 

penutur wanita. Variasi bahasa wanita juga 

sering dijumpai penggunaannya dalam 

majalah-majalah, novel-novel, buku-buku 

komik, siaran-siaran radio atau televisi seperti 

pada acara film dan drama. Salah satu contoh 

drama serial yang banyak dijumpai 

penggunaan variasi bahasa wanita dalam 

dialog-dialognya adalah drama serial Oshin. 

Berikut contoh penggunaan variasi bahasa 

wanita dalam drama serial Oshin: 

(1) Oshin：  
Ohayougozaimasu. Kyou kara, oku no  
koto wa souji mo sentaku mo daidokoro shigoto 

mo  
minna, watakushi ga itashimasu. 
‘Selamat pagi. Dari sekarang, akan  
melakukan semua pekerjaan rumah    
tangga seperti bersih-bersih, mencuci,  
pekerjaan dapur dan lain sebagainya’. 
 

      Genemon： 
      。。。。。  

................ (diam). 
(O80/01.22-01.30) 

Dari contoh percakapan di atas, 

penggunaan variasi bahasa wanita dapat 

dilihat dari segi bentuk dan pilihan katanya. 

Dari segi bentuk yaitu ditandai dengan 

penggunaan verba itashimasu ‘melakukan’. 

Dari segi pilihan katanya ditandai dengan 

penggunaan kata ganti orang pertama yaitu 

atakushi saya’. Kata atakushi merupakan kata 

ganti orang pertama tunggal yang termasuk 

dalam kata ganti orang yang santun. Begitu 

pula verba itashimasu merupakan verba khusus 

yang termasuk dalam bahasa santun atau keigo 

dalam jenis kenjougo. Penggunaan kata ganti 

orang atakushi dan verba itashimasu oleh tokoh 

Oshin merupakan representasi variasi bahasa 

wanita yang bertujuan untuk menghormati 

petuturnya. Walaupun verba itashimasu dapat 

juga digunakan oleh pria namun verba 

itashimasu yang termasuk dalam bahasa 

santun dirasa janggal apabila diucapakan oleh 

penutur wanita kepada pembantunya. Verba 

itashimasu merupakan verba bentuk formal 

dan bentuk santun yang digunakan saat situasi 

resmi dan jarang sekali digunakan oleh pria 

dalam situasi non formal maupun dalam 

lingkungan keluarga atau kerabat dekat.  

Dari tuturan tokoh Oshin (1) di atas juga 

dapat dilihat bahwa tokoh Oshin yang 

merupakan orang yang baru masuk dalam 

lingkungan keluarga Tanokura berupaya 

untuk menghormati saudara Genemon 

(petutur) yang merupakan pembantu rumah 

tangga. Padahal biasanya orang Jepang 

menggunakan bahasa non formal kepada 

petutur yang mempunyai hubungan 

kekerabatan lebih dekat apalagi dengan 

petutur yang merupakan anggota keluarga 

dan orang yang tinggal dalam satu lingkungan 

atau rumah. Selain itu, jika dilihat dari prinsip 

kesantunan tindakan yang dilakukan Oshin 

mematuhi maksim kebijaksanaan dan 

maksim kedermawanan yaitu ketika Oshin 

berusaha mengurangi keuntungan bagi 

dirinya sendiri dan memaksimalkan 

keuntungan kepada petutur. Hal itu dilakukan 
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dengan cara menawarkan bantuan untuk 

melakukan semua pekerjaan rumah tangga. 

Dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa 

tuturan tokoh Oshin dapat mempresentasikan 

tokoh Oshin sebagai wanita yang 

menggunakan variasi bahasa wanita atau 

joseigo dengan menunjukkan kesantunannya 

dalam berbahasa. 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini adalah penelitian karya Mineko 

Masamune tahun 1998 dengan judul Nihongo 

ni okeru joseigo-danseigo dalam Jurnal Kitariku 

Daigaku volume 22 halaman 157–163. Dalam 

penelitian tersebut dibahas tentang penanda 

kebahasaan dalam bahasa wanita dan bahasa 

pria. Penelitian selanjutnya yang relevan 

dengan penelitian ini adalah penelitian karya 

Junko Nakamura tahun 2000 dalam jurnal  

Shinshuu Daigaku Ryuugakusei Sentaa Kiyou 

edisi pertama dengan judul Shuujoshi ni okeru 

danseigo to joseigo. Dalam penelitian tersebut 

diteliti tentang penggunaan shuujoshi ‘partikel 

akhir’ pada suatu kalimat yang digunakan 

pada bentuk dasar dan bentuk desu-masu. 

Penelitian ketiga yang relevan dengan 

penelitian ini adalah penelitian karya Wiwik 

Setyorini (Tesis, 2007) di Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra, Program 

Pasca Sarjana Unesa dengan judul “Tinjauan 

Penggunaan Shuujoshi sebagai Ragam Bahasa 

Jender dalam Kelas Bahasa Jepang di 

Perguruan Tinggi Jawa Timur”. Pada 

penelitian tersebut dibahas penggunaan 

shuujoshi oleh penutur asli pria dan penutur 

asli wanita dalam kelas bahasa Jepang di 

Perguruan Tinggi Jawa Timur serta 

performansi mahasiswa dan penyebab 

terjadinya penyimpangan terhadap 

penggunaan shuujoshi gender.  

Relevansi penelitian pertama hingga 

penelitian ketiga dengan penelitian ini adalah 

kesamaan tema penelitian, penelitian 

membahas tentang penggunaan variasi 

bahasa wanita bahasa Jepang. Pada penelitian 

kedua dan ketiga membahas penggunaan 

variasi bahasa wanita bahasa Jepang dilihat 

dari shuujoshi jender saja. Namun, penelitian 

ini lebih memiliki kesamaan dengan 

penelitian pertama yaitu membahas 

penggunaan variasi bahasa wanita tidak 

berdasarkan shuujoshi jender saja. Shuujoshi 

jender hanya merupakan salah satu penanda 

variasi bahasa wanita. Penelitian 

“Kesantunan Tuturan Variasi Bahasa Wanita 

(Joseigo) Tokoh  Shin Tanokura dalam drama 

serial Oshin” mengkaji variasi bahasa wanita 

tidak hanya berdasarkan shuujoshi jender saja 

melainkan juga berdasarkan pada aspek-aspek 

lainnya seperti aspek bentuk, penggunaan 

kosakata meliputi penggunaan pronomina 

atau kata ganti orang, penggunaan bahasa 

sopan dan lain sebagainya. Selain itu, 

perbedaan penelitian ini dengan ketiga 

penelitia tersebut di atas yaitu dalam 

penelitian ini dibahas kesantunan tuturan 
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variasi bahasa wanita berdasarkan maksim-

maksim dalam prinsip kesantunan.  

Kindaichi (1988: 558 - 560) dalam Nihongo 

Hyakka Daijiten menjelaskan variasi bahasa 

wanita merupakan ungkapan atau ekspresi 

kebahasaan yang hanya digunakan oleh 

wanita sebagai pemiliknya dan dalam bahasa 

lisan dapat dilihat dari: 1)Bunyi (Oto), yaitu 

meliputi intonasi (Intoneesion) dan pelesapan 

fonem (On‘in); 2)Bentuk (Keitai), yaitu 

meliputi partikel akhir (Shuujoshi) dan bahasa 

santun (keigo); 3)Kosakata (Goi), yaitu 

meliputi kata ganti orang (ninshoudaimeishi), 

panggilan (koshou), kata seruan (kantanshi), 

adjectiva (keiyoushi), adverbia (fukushi), 

penggunaan Kango (kangoshiyou), kosakata 

repetoir (goi no Repaatorii) dan bahasa vulgar 

dan bahasa slang (zokugo, higo); 4)Kalimat 

(Tougo), yaitu meliputi iikiranai hyougen, 

kurikaeshi hyougen dan touchikoubun; 

5)Wacana (Danwa), yaitu meliputi ungkapan 

permintaan (youkyuu hyougen), ungkapan 

persetujuan (aizuchi), salam-kebiasaan 

(aisatsu, kimari monku) dan candaan-pendapat 

(joudan, giron). Leech memberikan 6 maksim 

dalam prinsip kesopanan, yaitu maksim 

kebijaksanaan (tact maxim), maksim 

kedermawanan (generosity maxim), maksim 

pujian (approbation maxim), maksim 

kerendahhatian (modesty maxim), maksim 

kesepakatan (agreement maxim), dan maksim 

kesimpatian (sympathy maxim). Ada tiga skala 

kesantunan dalam model kesantunan Leech 

(1993: 166), yaitu (1) Skala untung rugi, (2) 

Skala ketidaklangsungan dan (3) Skala 

kemanasukaan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif karena data yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak menggunakan angka-

angka atau variabel-variabel yang harus 

dibuktikan terlebih dahulu dengan pengujian 

hipotesis melainkan berupa data deskriptif. 

Dalam penelitian ini akan dijelaskan dan 

dijabarkan mengenai penggunaan ragam 

bahasa wanita (bisa berupa kata, frasa 

maupun kalimat) tokoh Shin Tanokura dalam 

drama serial Oshin. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang menjabarkan atau 

memberikan uraian terhadap hasil analisis 

penggunaan variasi bahasa wanita oleh tokoh 

Shin Tanokura dalam drama serial Oshin 

berupa gambaran bahasa sebagaimana 

adanya secara jelas sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sumber data penelitian ini adalah 

drama serial Oshin karya Sugako Hashida 

episode 80 sampai episode 111. Data dalam 

penelitian ini berupa kalimat-kalimat bahasa 

Jepang yang menggunakan variasi bahasa 

wanita yang dituturkan oleh tokoh Shin 

Tanokura dalam drama serial Oshin episode 

80 sampai episode 111. 
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Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan teknik 

catat. Dalam hal ini, teknik Simak Bebas Libat 

Cakap (SBLC) digunakan peneliti untuk 

menyimak drama serial Oshin sebagai sumber 

data. Setelah itu, peneliti menggunakan teknik 

catat untuk mencatat informasi dan data 

berupa kalimat-kalimat bahasa Jepang yang 

menggunakan variasi bahasa wanita oleh 

tokoh Shin Tanokura dalam drama serial Oshin. 

Setelah melakukan pengumpulan data, 

seluruh data yang terkumpul kemudian diolah 

oleh peneliti. Data dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yaitu dengan mendeskripsikan secara 

menyeluruh data yang didapat selama proses 

penelitian. Pengolahan data kualitatif sejalan 

dengan pemikiran Miles dan Huberman 

(2009: 16-18), dilakukan melalui tahap 

pereduksian, penyajian data, dan 

penyimpulan. Selanjutnya, data dianalisis 

mengggunakan metode padan. Metode padan 

merupakan metode yang dalam praktik 

analisis data dilakukan dengan menghubung-

bandingkan antar unsur. Dalam penelitian ini 

digunakan teknik hubung banding 

menyamakan (HBS) dan teknik hubung 

banding membedakan (HBB). Teknik hubung 

banding menyamakan (HBS) digunakan 

dalam proses penganalisisan data untuk 

menyamakan antarunsur, baik unsur 

intralingual maupun unsur ekstralingual 

antara tuturan satu dengan tuturan lainnya. 

Selanjutnya, digunakan teknik hubung 

banding membedakan (HBB) untuk 

membedakan antarunsur antara tuturan satu 

dengan tuturan lainnya. Hal itu dilakukan 

untuk dapat lebih memperjelas hasil analisis 

terhadap tuturan yang sama dan tuturan yang 

berbeda. 

Pengujian keabsahan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

digunakan untuk keperluan pengecekan 

kembali derajat kepercayaan data. Sugiyono 

(2012: 372 – 373), triangulasi digunakan untuk 

menguji kredibilitas data dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Triangulasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi data 

tertulis. Triangulasi tersebut dilakukan 

dengan cara memastikan ke penutur asli 

bahasa Jepang yang bernama Ms. Takasaki 

Michiyo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk Tuturan Variasi Bahasa Wanita 

Bentuk tuturan variasi bahasa wanita 

tokoh Shin Tanokura dalam drama serial 

Oshin ini difokuskan pada pembahasan yang 

meliputi 1) Tataran goi, 2) Tataran tougo, dan 

3) Tataran danwa.  
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1. Tataran Goi 

Variasi bahasa wanita dalam tataran goi 

dapat ditunjukkan melaui penggunaan (a) 

Shuujoshi, (b) Kantanshi, (c) Ninshoudaimeishi, 

(d) Koshou, (e) Keigo dan (f) Wago.  

a. Shuujoshi 

Nomura dan Koike (1978: 123) 

menjelaskan shuujoshi adalah partikel yang 

menunjukkan larangan, pertanyaan, 

kekaguman, menguatkan, penonjolan dan 

lain-lain yang diletakkan di akhir kalimat.  

 

1) Shuujoshi wa 

Dalam tuturan variasi bahasa wanita 

(Joseigo) tokoh Shin Tanokura dalam drama 

serial Oshin penggunaan shuujoshi wa 

menyatakan rasa kagum. 

(1) Oshin : Anata no chikara ga 
nakattara, nani mo 
dekinakatta wa. 
‘Aku tidak bisa 
melakukan apapun tanpa 
bantuanmu’. 

 Ryuuzo : Iya. Oshin ga yaru monende. 
‘Tidak, kamu telah  
melakukan semua 
pekerjaan’. 

(O103/02.31-02.36) 

 

2) Shuujoshi kashira 

Dalam tuturan variasi bahasa wanita 

(Joseigo) tokoh Shin Tanokura dalam drama 

serial Oshin penggunaan shuujoshi kashira 

menyatakan permohonan secara tidak 

langsung. 

(3) Oshin : Sono koto mo goryoushou 
shite itadaita ue de? 

‘Apakah anda setuju 
dengan hal itu?’ 

 Umeko : Hai. Kochira de oshigoto ga 
aru aida kayowasete itadaku 
to iu hanashi deshita kara. 
‘Ya. Kita telah 
memutuskan untuk 
bekerja di sini’. 

 Oshin : Sou desuka. Kyou kara yatte  
itadakeru no kashira?  
‘Oo..begitu. Kalau begitu  
bisakah kita memulai hari  
ini?’ 

(O102/04.00-04.10) 

 

3) Shuujoshi mono  

Tuturan Oshin pada data (7) di bawah 

juga merupakan tuturan variasi bahasa wanita. 

Oshin mengucapkan tuturan bahasa wanita 

dengan penanda shuujoshi mono kepada 

saudari Kayo. Namun, shuujoshi mono pada 

tuturan Oshin data (7) di bawah mengalami 

penyingkatan dan menjadi mon yang 

digunakan penutur untuk mengungkapkan 

suatu pernyataan yang menyatakan alasan.  

(7) Oshin :   Iro-iro tsurai koto mo atta kedo, 
ima wa nan toka jibun de 
erannda michi dakara, jibun de 
mamotte yori hoka nain da 
mon. 
‘Ada beberapa hal yang sulit,  
namun tidak ada jalan lain 
kecuali harus kita jaga 
sendiri karena merupakan 
jalan yang  
telah kita pilih sendiri  
sebelumnya’. 

 Kayo : ~nda. 
‘Begitulah’. 

  (O111/09.57-10.09) 

 

4) Shuujoshi no 

Tuturan variasi bahasa wanita dengan 

penanda shuujoshi no memberikan kesan 

lembut pada kalimat berita. 



Eko Kurniawan, Politeness of Women’s Language (Joseigo) by Shin Tanokura  
in Drama Series of Oshin 

 
 

66 | P a g e  

e- ISSN 2528-5548 
 

(9) Ryuuzo  : Iya-iya, Oshin ga 
isshoukenmei  
Tanokura no ningen ni 
narou toshite doryoku shiten 
no mitara, watashi date 
shiran kao wa dekin kara. 
‘Oshin, kamu lah yang 
telah berjuang keras 
untuk menjadi  
seorang Tanokura, Aku  
hanya tak bisa 
menolaknya’. 

 Oshin  : Kuchi de wa hantai shite iru 
you na koto itte mone, de wa 
chanto tasukete kureru no. 
‘Dia selalu bicara 
sebaliknya. Padahal 
berkat dia aku tertolong’. 

(O103/02.19-02.30) 

 

b. Kantanshi 

Kata seruan dalam bahasa Jepang disebut 

kantanshi dan ada pula yang menyebutnya 

sebagai kandoushi. Penanda tuturan variasi 

bahasa wanita kantanshi atau kata seruan ara 

untuk menyatakan keheranan yang kuat.  

(11

) 

Moshigek

o  

: Kochira ne, sukaato kore 
de  
choudo iin dakedo, uwagi 
no hou  
ga ookii no yo. 
‘Ini, roknya cocok 
tetapi  
atasannya terlalu 
besar’. 

 Oshin  : Ara, ano..ja, ano..ii no. 
Torisoete  
sashiagete kudasai. 
‘Oh...kalau begitu 
tolong ganti  
 
 
dengan yang baru’. 

(O103/04.00-04.10) 

 

c. Ninshoudaimeishi 

Ninshoudaimeishi adalah nama lain dari 

kata ganti orang dalam bahasa Jepang. Dalam 

bahasa Jepang terdapat ninshoudaimeishi yang 

khusus digunakan oleh wanita salah satunya 

yaitu atakushi. 

(12) Oshin : Ohayougozaimasu. Kyou  
kara, oku no koto wa souji  
mo Sentaku mo daidokoro  
shigoto mo minna, atakushi  
ga itashimasu. 
‘Selamat pagi. Dari  
sekarang, saya akan  
melakukan semua  
pekerjaan  rumah  
tangga seperti bersih- 
bersih, mencuci,  
pekerjaan dapur dan lain  
sebagainya’. 

 Genemon  : 。。。。。  
................(diam).                                                          

 (O80/01.22-01.30) 

 

d. Koshou 

Koshou adalah panggilan atau sapaan 

dalam bahasa Jepang yang disematkan setelah 

nama seseorang. 

(17) Ryuuzo : Hora, nimotsu sassa toka 
goirenka. 
‘Masukkan barang-
barang itu ke dalam!’. 

 Oshin : Anata, onegai onegai 
desu.  
Atashi, ken-san no koto 
shinjitai desu. 
‘Sayang, aku mohon 
aku  
mohon. Saya, ingin  
mempercayai saudara  
Ken’. 

(O100/01.45-01.54) 
Tuturan Oshin pada data (17) juga 

terlihat penggunaan tuturan variasi bahasa 

wanita. Pada tuturan data di atas, tuturan 

variasi bahasa wanita ditunjukkan dengan 
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penggunaan koshou atau kata sapaan. Kata 

sapaan yang digunakan Oshin adalah kata 

anata. Pada tuturan data di atas, kata anata 

diucapkan Oshin untuk menyapa suaminya, 

Ryuuzo (petutur). Kata anata  merupakan kata 

sapaan yang sering digunakan wanita untuk 

menyapa suaminya dengan tujuan 

menyatakan perasaan sayang.  

 

e. Keigo 

Keigo adalah bahasa santun. Secara 

umum keigo dibagi menjadi tiga yaitu teineigo, 

kenjougo dan sonkeigo. Dalam penelitian ini 

ditemukan tuturan variasi bahasa wanita 

menggunakan teineigo meliputi penggunaan 

~go dan ~o. 

(18) Oshin : Kyou ukagaimashita no 
wa chichi no koto 
dewanakute, Kono aida 
shuugen ageta mon 
dakara. Sono Go-aisatsu 
ukagaimashita. 
‘Kedatangan saya hari 
ini bukan mengenai 
ayah saya melainkan 
untuk  
mengabarkan bahwa  
saya telah menikah.  
Untuk itulah saya 
datang  
mengucapkan salam’. 

 Onna no  
hito 

: Hee, shuugentte? 
‘Hee…menikah?’. 

(O85/04.25-04.38) 

(19) Oshin  : Otsukaikata wa  
muzukashiin deshouka. 
‘Apakah cara  
penggunaanya susah?’ 

 Onna no  
hito 

: Iie, donate demo sugu.. 
okusama mo otsukai ni  
narun desuka. 
‘Tidak, siapa pun  
langsung..apakahnyon
ya  

juga akan  
menggunakannya?’ 

 Oshin  : Ee. Mishin o oboetarane.  
Atashi demo te gurai 
dekiru  
janaika to omotte. 
‘Ya. Jika saya bisa  
menggunakannya, 
saya  
bisamelakukan suatu  
pekerjaan dengan 
baik’. 

   (O101/00.29-00.44) 

 

f. Wago 

(22

) 

Oshin : Atashi mo tsuite ikimasu.  
Tanokura shoukai mata  
mukashii no you ni. 
‘Saya pun akan  
mengikutimu sampai  
TokoTanokura seperti  
dulu’. 

 Ryuuzo : ．．． 
(Diam) 

(O96/11.50-11.55) 

Tuturan Oshin pada data (22) di atas, 

Oshin mengucapkan atashi mo tsuite ikimasu 

‘akan mengikuti’ pada Ryuuzo. Dalam 

tuturan itu digunakan verba tsuite ikimasu yang 

merupakan penanda tuturan variasi bahasa 

wanita. Verba tsuite ikimasu  adalah verba 

bentuk formal dari verba tsuite iku dan 

tergolong dalam verba majemuk karena 

terbentuk dari dua verba. Verba tsuite iku 

terbentuk dari verba tsuku ‘menambah’ dan 

verba iku ‘pergi’. Verba pertama yaitu tsuku 

diubah menjadi verba bentuk te yaitu tsuite 

agar bisa digabungkan dengan verba kedua 

yaitu iku sehingga membentuk verba baru 

yaitu tsuite iku yang berarti ‘mengikuti’. 

Berdasarkan asal mula terbentuknya kosakata, 
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verba tsuite iku digolongkan dalam wago. Wago 

adalah kosakata yang berasal dari bahasa 

Jepang Asli. 

 

2. Tataran Tougo 

Dalam tataran tougo terdapat beberapa 

variabel, meliputi (a) Iikiranai hyougen dan (b) 

Kurikaeshi hyougen. 

a. Iikiranai Hyougen 

Iikirenai hyougen merupakan ungkapan 

atau cara berbicara yang tidak sampai selesai 

dan biasanya digunakan oleh wanita.  

(23) Oshin : Kawari ni atashi ga 
yattoku  
kara. Hidoku demo  
nattara.. 
‘Sebagai gantinya saya  
yang akan 
melakukannya.  
Kalau menjadi 
semakin parah...’. 

 Toshik

o 

: Okusan ni, sonna..  
‘Nyonya, begitu...’ 

(O108/02.52-

02.55) 

Pada data (23) di atas, Oshin 

mengucapkan tuturan variasi bahasa wanita 

kepada Toshiko. Tuturan variasi bahasa 

wanita tampak pada penggunaan iikirenai 

hyougen. Hal tersebut dilakukan untuk 

menutupi maksud penutur yang 

sesungguhnya agar tidak tampak vulgar dan 

memberikan kesan santun kepada petutur. 

Tuturan Oshin menjadi kurang santun dan 

dirasa terlalu memikirkan diri sendiri jika 

Oshin menyelesaikan tuturannya misalnya, 

hidoku demo nattara, ashita hatarakenai kashira 

‘jika semakin parah mungkin besok tidak akan 

bisa bekerja’. 

 

b. Kurikaeshi Hyougen 

Kurikaeshi hyougen adalah ungkapan atau 

ekspresi yang digunakan untuk menyatakan 

perasaan dengan cara melakukan 

pengulangan pada kata-kata tertentu dalam 

sebuah kalimat. 

(24) Oshin : Rokus-an ni mo, Sabu-san  
ni mo yoku shite moratte,  
arigatou hontou ni arigatou. 
‘Saudara Roku dan Sabu  
telah banyak membantu, 
terima kasih, terima kasih  
banyak’. 

 Roku  : E..., tondemonai desu yo.  
Nani mo yaku ni mo  
tatanai no ni,nakabu na  
shuugi made itadakimashite  
hontou ni arigatou  
gozaimashita. 
‘Eh…bukan apa-apa dan  
terima kasih banyak atas  
uang tipnya’. 

(O100/09.37-09.50) 

 

3. Tataran Danwa 

Selain pada tataran goi dan tougo, 

penelitian ini juga memperhatikan bagaimana 

tataran tougo dalam tuturan variasi bahasa 

wanita yaitu meliputi (a) Youkyuu hyougen, (b) 

Aizuchi, dan (c) Aisatsu dan Kimari monku.  

 

 

 

 

a. Youkyuu Hyougen 
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 Youkyuu hyougen adalah sebuah 

ungkapan yang digunakan seseorang untuk 

meminta sesuatu kepada orang lain.  

(26) Oshin : Arigatou gozaimasu. 
Irashite  
kudashite. Ori-chan mo. 
Douzo  
okake ni natte. 
‘Terima kasih atas  
kedatangannya. Saudari  
Ri juga. Silakan duduk’. 

 Isho& 
Ritsu  

: Hai. 
‘Ya’. 

(O87/09.00-09.04) 

Tuturan Oshin pada data (26) di atas juga 

tampak tuturan variasi bahasa wanita yang 

ditandai dengan penggunaan youkyuu hyougen 

yaitu ungkapan yang menyatakan permintaan 

dan penawaran. Oshin mengucapkan tuturan 

douzo okake ni natte setelah tuturan arigatou 

gozaimasu. irashite kudashite ‘terima kasih atas 

kedatangannya. Tuturan itu diucapkan Oshin 

untuk mempersilakan saudara Isho dan Ritsu 

duduk. Tuturan douzo okake ni natte 

merupakan tuturan yang menyatakan 

permintaan atau permohonan secara sopan. 

Tuturan itu mengalami penyingkatan dari 

bentuk semestinya yaitu douzo okake ni natte 

kudasai dengan menghilangkan kata kudasai 

pada akhir kalimat. 

 

b. Aizuchi 

Aizuchi adalah ekspresi atau ungkapan 

yang menunjukkan dukungan atau 

persetujuan terhadap pernyataan petutur.  

(29) Ritsu : Isho-san taishitamon 
desune, yappari. 
‘Saudari Isho  

Melakukannya dengan  
baik kan ya’. 

 Oshin  : Sorya sou yo. 
‘Begitulah’. 

(O92/11.17-11.20) 

Pada data (29) di atas, Oshin (penutur) 

mengucapkan sorya sou yo kepada Ryuuzo 

(petutur).  Tuturan sou yo merupakan salah 

satu bentuk dari aizuchi yaitu tuturan yang 

digunakan  untuk mengiyakan ucapan petutur. 

Oshin menggunakan tuturan itu untuk 

mengiyakan pernyataan saudari Ritsu yang 

mengatakan bahwa saudari Isho telah bekerja 

dengan baik. Tuturan sou yo sudah mengalami 

penyingkatan dari bentuk formal sou desu yo 

maupun bentuk non formal sou da yo yaitu 

dengan membuang kata desu atau da sehingga 

menjadi sou yo.  

 

c. Aisatsu dan Kimari Monku 

Aisatsu adalah salam dan Kimari Monku 

adalah kebiasaan atau perkataan yang lazim 

diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Wanita lebih bersikap patuh dan peduli 

terhadap adat istiadat sehingga lebih sering 

mengucapakan aisatsu dan menggunakan 

kimari monku.  

(30) Oshin : Tadaima kaerimashita. 
Sousou no asagaeri de, 
moushi wake arimasen. 
Akemashite omedetou  
gozaimasu.  
‘Saya pulang. Maaf saya  
pulang terlambat. Selamat  
Tahun Baru’. 

 Ryuuzo : ．．． 
(mengangguk). 
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 Oshin : Genji, akemashite omedetou  
gozaimasu. Kotoshi mo  
yoroshiku onegaiitashimasu. 
‘Genji, selamat tahun baru.  
Tahun ini juga mohon  
bantuannya’. 

(O90/00.48-01.07) 

 

Prinsip Kesantunan dalam Tuturan Variasi 

Bahasa Wanita 

 Dalam tuturan variasi bahasa wanita 

Tokoh Shin Tanokura dalam drama serial 

Oshin telah ditemukan pematuhan prinsip 

kesantunan yaitu meliputi pemenuhan 

1)Maksim kebijaksanaan, 2)Maksim 

kedermawanan, 3)Maksim pujian, 4)Maksim 

kerendahan hati, 5)Maksim kesepakatan dan 

6)Maksim kesimpatian.  

 

1. Maksim Kebijaksanaan 

(32) Oshin : Dou nasattan desuka 
sono  
tokoro de? Kochira de  
Dana-sama to issho ni 
youi shite arimasu kara. 
‘Mengapa anda 
duduk di  
sana? Duduklah di 
sini  
bersama tuan, saya  
sudah menyiapkan  
mejanya’. 

 Genemon  : Iie, waza shiyounin 
desu. 
‘Tidak, saya hanya  
seorang pelayan’. 

(O80/03.46-

03.55) 

 Tuturan pada data (32) telah memenuhi 

prinsip kesantunan yaitu maksim 

kebijaksanaan. Tuturan yang diucapkan 

Oshin dirasa telah mengurangi kerugian pihak 

lain yaitu Genemon. Dengan kata lain, Oshin 

memberikan keuntungan kepada Genemon. 

Oshin mempersilakan kepada Genemon 

untuk duduk bersama Ryuuzo di meja yang 

telah disiapkannya. Pernyataan Oshin itu 

merupakan bukti pematuhan maksim 

kebijaksanaan sehingga tuturan yang 

diucapkan oleh Oshin dikatakan sebagai 

tuturan yang santun. 

 

2. Maksim Kedermawanan 

(34) Oshin : Ohayougozaimasu. 
Kyou  
kara, oku no koto wa 
souji  
mo Sentaku  mo 
daidokoro  
shigoto mo minna,  
watakushi ga itashimasu. 
‘Selamat pagi. Dari 
sekarang, saya akan  
melakukan semua  
pekerjaan  rumah 
tangga  
seperti bersih-bersih,  
mencuci, pekerjaan  
dapur dan lain  
sebagainya’. 

 Genemon : 。。。。。  
 ................ (diam). 

(O80/01.22-01.30) 

 Pada data (34) di atas terlihat tuturan 

Oshin mematuhi prinsip kesantunan yaitu 

maksim kederrmawanan. Hal itu dibuktikan 

dengan pernyataan Oshin kepada Genemon 

bahwa dirinya-lah yang akan melakukan 

bersih-bersih, mencuci dan pekerjaan dapur. 

Pernyataan Oshin itu merupakan bukti bahwa 

Oshin telah mengurangi keuntungan diri 

sendiri dan menambah kerugian diri sendiri. 

Sehingga tuturan Oshin dikatakan mematuhi 
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maksim kedermawanan dan merupakan 

tuturan santun. 

 

3. Maksim Pujian 

(36) Oshin : Anata wa hontou ni youfuku 
no  
koto ga yo-ku wakatte 
 irassharu no ne. 
‘Kamu (sayang) sangat  
paham benar mengenai  
pakaian barat ya’.  

 Ryuuzo : O~, Oshin datte naka-
naka 
taishita montai. 
‘Oo..bukan apa-apa  
dibandingkan Oshin ’. 

(O102/05.27-05.33) 

 Tuturan pada data (36) antara Oshin dan 

Ryuuzo telah mematuhi prinsip kesantunan 

yaitu maksim pujian. Pematuhan maksim 

pujian terlihat pada tuturan Oshin yang 

memberikan pujian kepada Ryuuzo dengan 

pernyataan Anata wa hontou ni youfuku no koto 

yoku wakatte irassharu none (kamu (sayang) 

sangat paham benar mengenai pakaian barat 

ya). Dikatakan memenuhi maksim pujian 

karena Oshin memaksimalkan rasa hormat 

kepada Ryuuzo (petutur) dengan cara 

memberikan pujian kepada petutur yang 

sangat paham mengenai pakaian barat. 

 

4. Maksim Kerendahan Hati 

(38) Oshin  : Atama mo warui naa,  
atashi. 
‘Betapa bodohnya  
saya’. 

 Nakamoto : Tsugi naremasuyo. 
‘Selanjutnya akan  
terbiasa lho’. 

(O102/06.28-

06.41) 

 Pematuhan prinsip kesantunan, 

khususnya maksim kerendahan hati dapat 

dilihat pada tuturan Oshin data (38), ketika 

Oshin mengucapkan kalimat atama mo warui 

naa, atashi ‘betapa bodohnya saya’. Tuturan 

yang diucapkan Oshin dikatakan mematuhi 

maksim kerendahan hati karena Oshin telah 

mengurangi pujian dan mengecam dirinya 

sendiri. Dengan mematuhi maksim 

kerendahan hati maka tuturan Oshin 

merupakan tururan santun. 

 

5. Maksim Kesepakatan  

(40) Daigoro : Oshin-san. 
‘Saudari Oshin’. 

 Oshin  : Hai.  
‘Ya’. 

 Daigoro : Anata kosakunin no  
musume te ni? 
‘Apakah kamu putri  
seorang petani?’ 

 Oshin : Hai. 
‘Ya’. 

(O82/01.27-01.33) 

 Tuturan Oshin pada data (40) di atas 

merupakan tuturan yang mematuhi maksim 

kesepakatan. Hal itu dibuktikan dengan 

pernyataan Oshin yang mengucapkan hai 

untuk mengiyakan pertanyaan Daigoro 

tentang jati diri dan asal usul Oshin. 

Dikatakan mematuhi maksim kesepakatan 

karena Oshin sebagai penutur berusaha 

memaksimalkan kecocokan dengan petutur 

yaitu Daigoro. Dengan terpatuhinya maksim 
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kesepakatan maka komunikasi antara Oshin 

dan Daigoro dapat berlangsung dengan baik. 

 

6. Maksim Kesimpatian 

(42) Oshin : Okayo-sama ni wa 
shiawase ni  
natte itadakitain desu. 
‘Aku hanya ingin 
melihat  
saudari Kayo bahagia’. 

 Kayo : Sumanne. 
‘Maaf ya’. 

(O85/10.17-10.28) 

 Tuturan Oshin pada data (42) telah 

terjadi pematuhan prinsip kesantunan yaitu 

maksim kesimpatian. Hal itu dibuktikan 

dengan pernyataan Oshin yang mengharap 

saudari Kayo memperoleh kebahagiaan. 

Dikatakan memenuhi maksim kesimpatian 

karena pernyataan Oshin itu telah 

memaksimalkan sikap simpati kepada petutur. 

Dengan pematuhaan maksim kesimpatian 

maka tuturan Oshin merupakan tuturan 

santun. 

 

C. Skala Kesantunan dalam Tuturan Variasi 

Bahasa Wanita 

 Dalam tuturan variasi bahasa wanita 

Tokoh Shin Tanokura dalam drama serial 

Oshin telah ditemukan tuturan dengan skala 

kesantunan 1) Untung petutur-langsung-tinggi, 

2) Untung petutur-langsung-sedang, 3) 

Untung petutur-langsung-rendah, 4) Untung 

petutur-tidak langsung-sedang, 5) Untung 

petutur-tidak langsung-rendah, 6) Untung 

penutur petutur-langsung-rendah dan 7) 

Untung penutur petutur-tidak langsung-tinggi. 

 

1. Untung petutur-langsung-tinggi 

(45) Oshin : Aa, daibu netsu ga aru. Mou  
uchi kaetta neta hou ga ii wa. 
‘Aa, cukup demam.  
Sebaiknya anda pulang dan  
beristirahat.  

 Toshiko : Iie, mou okusuri itadaitara.. 
‘Tidak, jika sudah minum  
obat..’ 

(O108/02.41-02.48) 

 Tuturan Oshin pada data (45), Oshin 

telah membuat keuntungan kepada petutur. 

Petutur, Toshiko merasa diuntungkan dengan 

disarankannya ia pulang karena mengalami 

demam. Oshin menggunakan kata sebaiknya 

yang menyatakan saran untuk menyuruh 

Toshiko pulang. Hal itu menunjukkan bahwa 

penutur secara langsung mengungkapkan 

maksud kepada petutur. Jika dilihat dari skala 

kemanasukaan, tuturan Oshin memberikan 

banyak pilihan dan keleluasaan kepada 

petutur. Sehingga petutur dapat secara leluasa 

menolak saran dari penutur dan masih 

dianggap santun. Hal itu dibuktikan dengan 

tuturan Toshiko yang berusaha menolak saran 

Oshin. 

 

2. Untung petutur-langsung-sedang 

(46) Oshin : Atashi no kao, yokatta, dondon  
mi ni kite choudai yo. 
‘Jika anda ingin melihat  
saya, anda bisa datang  
kapan pun’. 

 Sabu : Hontou desuka. 
Benarkah?’. 

(O100/09.54-09.58) 
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 Tuturan Oshin pada data (46), petutur 

merasa diuntungkan karena dapat menemui 

Oshin yang telah dianggap sebagai saudara 

sendiri sehingga tidak kesepian lagi. 

Penggunaan pola ～ te choudai pada tuturan 

menunjukkan penutur secara langsung ingin 

mengungkapkan tujuannya kepada petutur. 

Penggunaan kalimat pengandaian pada 

tuturan memunculkan kemungkinan tuturan 

yang berkebalikan dari tuturan aslinya yaitu 

anata no kao, yokunakatta, mi ni konaidechoudai. 

Hal ini menunjukkan bahwa skala 

kemanasukaan dalam tuturan tersebut di atas 

bersifat sedang. 

 

3. Untung petutur-langsung-rendah 

(47) Oshin  : Anshin shite yasunde 
choudai. 
‘Tenanglah dan silakan  
istirahat’. 
 

 Toshiko :   Sumimasen. 
‘Maaf’. 

(O108/03.03-03.06) 

 Tuturan Oshin pada data (47), Oshin 

mengucapkan tuturan Anshin shite yasunde 

choudai kepada Toshiko. Tuturan itu 

menunjukkan bahwa penutur secara langsung 

menyampaikan maksudnya yaitu 

mempersilakan petutur duduk. Sehigga dari 

tuturan itu petutur dirasa memperoleh 

keuntungan. Penggunaan pola  ～ te choudai 

menunjukkan bahwa penutur tidak 

memberikan petutur pilihan lain. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan skala kemanasukaan 

pada tuturan itu rendah. 

 

4. Untung petutur-tidak langsung-sedang 

(48) Oshin :    Kawari ni atashi ga 
yattoku kara. Hidoku 
demo nattara.. 
‘Sebagai gantinya saya  
yang akan 
melakukannya.  
Jika menjadi semakin  
parah..’ 

 Toshik

o 

: Okusan ni, sonna..  
‘Nyonya, begitu...’ 

(O108/02.52-02.55) 

 Pada tuturan Oshin data (48) di atas, 

penutur menyampaikan tuturan berupa 

kalimat pernyataan yaitu ‘sebagai gantinya 

saya yang akan melakukannya’ untuk 

menyuruh Toshiko pulang dan beristirahat. 

Hal ini menunjukkan bahwa penutur 

mengungkapkan maksud dan tujuannya 

terhadap penutur secara tidak langsung. 

Penggunaan pola kalimat pengandaian ～tara 

pada tuturan memberikan dua pilihan yaitu 

jika menjadi semakin parah maka pulanglah 

dan jika tidak menjadi semakin parah maka 

tidak perlu pulang. Sehingga dikatakan skala 

kemanasukaan pada tuturan itu bersifat 

sedang. Jika dilihat dari skala untung rugi, 

petutur merasa diuntungkan karena dapat 

pulang dan beristirahat di rumah. 
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5. Untung petutur-tidak langsung-rendah 

(49) Oshin : Dou nasattan desuka 
sono tokoro de? Kochira 
de Dana-sama to issho ni 
youi shite arimasu kara. 
‘Mengapa anda duduk 
di sana? Duduklah di 
sini bersama tuan, 
saya sudah 
menyiapkan mejanya’. 

 Genemon : Iie, waza shiyounin desu. 
‘Tidak, saya hanya  
seorang pelayan’. 

(O80/03.46-03.55) 

 Pada tuturan Oshin data (49) di atas, 

penutur menawarkan petutur untuk duduk 

bersama tuannya melalui sebuah kalimat 

interogatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

penutur menyampaikan maksudnya secara 

tidak langsung kepada petutur. Dalam tuturan 

itu penutur tidak memberikan pilihan kepada 

petutur untuk menentukan pilihannya sendiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa tuturan itu 

memiliki skala kemanasukaan rendah. Jika 

dilihat dari skala untung rugi, terlihat bahwa 

petutur merasa diuntungkan karena dapat 

duduk bersama tuannya dalam satu meja. 

 

6. Untung penutur petutur-langsung-rendah 

(50) Oshin : Okayo-sama ni wa shiawase 
ni  
natte itadakitain desu. 
‘Aku hanya ingin melihat  
saudari Kayo bahagia’. 

 Kayo : Sumanne. 
‘Maaf ya’. 

(O85/10.17-10.28) 

 Tuturan Oshin pada data (50), Oshin 

mengucapkan keinginannya secara langsung 

agar saudari Kayo menjadi bahagia sehingga 

petutur tidak mempunyai pilihan lain. 

Dengan kata lain, hal itu menunjukkan skala 

kemanasukaan pada tuturan itu bersifat 

rendah. Jika dilihat dari skala untung rugi, 

baik petutur maupun penutur merasa 

diuntungkan dengan adanya tuturan itu. 

Petutur merasa diuntungkan karena disuruh 

menjadi bahagia. Penutur juga memperoleh 

keuntngan jika petutur menjadi bahagia. 

 

7. Untung penutur petutur-tidak langsung-

tinggi 

(51) Oshin : Sono koto mo goryoushou 
shite itadaita ue de? 
‘Apakah anda setuju 
dengan hal itu?’ 

 Umeko ： Hai. Kochira de oshigoto 
ga aru aida kayowasete 
itadaku to iu hanashi 
deshita kara. 
‘Ya. Kita telah 
memutuskan untuk 
bekerja di sini’. 

 Oshin ： Sou desuka. Kyou kara 
yatte itadakeru no 
kashira? 
‘Oo..begitu. Kalau 
begitu bisakah kita 
memulai hari ini?’ 

(O102/04.00-04.10) 

 Berdasarkan pembahasan dan analisis 

data pada bab IV, terlihat data tuturan variasi 

bahasa wanita sesuai dengan teori Kindaichi 

(1988) dan data terbanyak ada pada data 

tuturan variasi bahasa wanita yang 

menggunakan shuujoshi, yaitu sebanyak 12 

data. Shuujoshi adalah joshi atau disebut 

partikel oleh pembelajar bahasa Jepang yang 

letaknya di akhir kalimat. Shuujoshi tidak 

dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki 

makna. Walaupun shuujoshi tidak memiliki 
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arti jika berdiri sendiri, namun shuujoshi 

memberikan tambahan makna yang kuat pada 

kalimat yang dilekatinya. Sebagai contoh, jika 

diperhatikan pada tuturan data (2) dengan 

kode O108/02.41-02.48, terlihat penggunaan 

shuujoshi wa memberikan makna tambahan 

yaitu memperlembut suara pada suatu tuturan. 

Jadi, tuturan yang dilekati shuujoshi wa 

menjadi tuturan yang memiliki kesan lembut. 

Kesan lembut yang ditimbulkan shuujoshi wa 

tersebut mencerminkan karakter seorang 

wanita. Sehingga bisa dikatakan penggunaan 

shuujoshi wa merupakan shuujoshi penanda 

tuturan variasi bahasa wanita dan tidak akan 

ditemukan pada tuturan yang diucapkan oleh 

seorang pria.  

 Data tuturan variasi bahasa wanita 

terbanyak selanjutnya adalah data tuturan 

variasi bahasa wanita yang menggunakan 

keigo ‘bahasa santun’. Terdapat fakta menarik 

penggunaan bahasa santun dalam tuturan 

variasi bahasa wanita oleh Oshin (petutur), 

yaitu petutur mengucapkan tuturan dengan 

bahasa santun kepada setiap petutur tanpa 

memandang siapa dan apa statusnya. Petutur 

mengucapkan tuturan dengan bahasa santun 

kepada suami, teman suami, rekan bisnis, 

teman dekat, kerabat jauh, pegawai, 

pembantu bahkan orang yang tidak dikenal. 

Hal tersebut dilakukan petutur untuk 

menghormati petutur guna terjalin 

komunikasi dan hubungan tetap baik.  

 Sebaliknya, tuturan variasi bahasa wanita 

paling sedikit ada pada tuturan yang 

menggunakan wago, yaitu menggunakan 

verba tsuite iku sebanyak 1 data. Sesuai dengan 

penelitian Mineko Masamune (1998) dengan 

judul Nihongo ni okeru joseigo-danseigo dalam 

Jurnal Kitariku Daigaku volume 22 halaman 

157 – 163 penggunaan verba tsuite iku ada 

pada data (22) dengan kode O96/11.50-11.55 

merupakan penanda tuturan variasi bahasa 

wanita yang tidak dapat digantikan oleh verba 

zuikou suru yang merupakan kango.  

 Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi sedikitnya banyaknya data 

tuturan variasi bahasa wanita yang diperoleh 

dalam penelitian ini terutama faktor faktor 

sumber data. Penelitian ini menggunakan 

sumber data drama serial Oshin episode 80 

sampai episode 111. Drama serial Oshin 

merupakan merupakan drama serial yang 

sangat popular di Jepang. Dalam drama serial 

Oshin, tokoh Shin Tanokura sering 

menggunakan tuturan variasi bahasa wanita 

dan bahasa santun. Jadi, drama serial Oshin 

merupakan sumber data yang sangat cocok 

untuk diteliti berkaitan dengan tuturan variasi 

bahasa wanita dan kesantunan berbahasa 

Jepang. Namun, karena drama serial Oshin 

menceritakan tentang kehidupan di masa 

pemerintahan meiji yang berkisar dari tahun 

1860-an sampai 1900 menyebabkan bahasa 

yang digunakan dalam drama tersebut 

merupakan bahasa lama dan menggunakan 
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dialek Yamagata. Sehingga hal tersebut 

menjadi kesulitan tersendiri bagi peneliti 

dalam proses menyimak dan transkripsi data.  

 Selanjutnya, jika dilihat dari segi 

kesantunan berbahasa, tuturan variasi bahasa 

wanita yang diucapkan oleh Oshin mematuhi 

keenam maksim prinsip kesantunan Leech 

(2011). Sehingga tuturan variasi bahasa 

wanita yang diucapkan oleh Oshin dikatakan 

sebagai tuturan santun. Selanjutnya, tuturan 

variasi bahasa wanita yang diucapkan oleh 

Oshin yang mematuhi prinsip kesantunan 

dilihat dari skala kesantunan untung rugi, data 

terbanyak ada pada tuturan yang memberikan 

keuntungan petutur. Oshin pada tuturan 

variasi bahasa wanita telah berusaha 

memaksimalkan keuntungan kepada petutur. 

Dengan memaksimalkan keutungan kepada 

petutur maka tuturan Oshin dikatakan sebagai 

tuturan santun. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan pembahasan dan hasil 

diskusi pada bab sebelumnya maka dapat 

diambil simpulan sebagai berikut. 

1. Tuturan variasi bahasa wanita tokoh Shin 

Tanokura dalam drama serial Oshin dapat 

dilihat melalui tiga tataran, yaitu: 1) 

Tataran goi meliputi penggunaan shuujoshi, 

kantanshi, ninshoudaimeishi, koshou, keigo 

dan wago, 2) Tataran tougo meliputi 

penggunaan iikiranai hyougen dan kurikaeshi 

hyougen, dan 3) Tataran danwa meliputi 

penggunaan youkyuu hyougen, aizuchi, dan 

aisatsu, kimari monku.  

2. Ditemukan tuturan variasi bahasa wanita 

tokoh Shin Tanokura dalam drama serial 

Oshin yang mematuhi prinsip kesantunan 

berdasarkan teori Leech, yaitu: 1) Maksim 

kebijaksanaan, 2) Maksim kedermawanan, 

3) Maksim pujian, 4) Maksim kerendahan 

hati, 5) Maksim kesepakatan dan 6) 

Maksim Kesimpatian.  

3. Ditemukan skala kesantunan bahasa 

Jepang dalam tuturan variasi bahasa 

wanita tokoh Shin Tanokura dalam drama 

serial Oshin yaitu: 1) Skala untung rugi, 2) 

Skala ketidaklangsungan dan 3) Skala 

kemanasukaan. Dari ketiga skala 

kesantunan tersebut yang telah dipadukan 

dan diterapkan dalam tuturan variasi 

bahasa wanita ditemukan data dengan 

skala kesantunan sebagia berikut: untung 

petutur-langsung-tinggi, untung petutur-

langsung-sedang, untung petutur-

langsung-rendah, untung petutur-tidak 

langsung-sedang, untung petutur-tidak 

langsung-rendah, untung penutur petutur-

langsung rendah dan untung penutur 

petutur-tidak langsung-tinggi. 
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A B S T R A C T 

This study aimed to solve the low listening ability problem of Japanese Language Education Program UNNES students, by 

applying Dictation Test in Chokai Enshu lecture. Dictation test is an alternative solution to the problem of the lack of the 

habit of writing notes when students are listening to Chokai course material. This study conducted with descriptive method 

by analyzing and observing the classroom. This study results showed that positive response shown by students after Dictation 

test applied in the classroom. This can be seen from the activities of writing notes when the material Chokai being played, 

the understanding of the students about the material has been heard increasingly evident by being able to answer exercise 
questions during the discussion session. The effort  to get used to writing notes to improve the ability to listen to Japanese 

language, and the enthusiasm of students because of the positive feedback when the discussion takes place. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam proses perkembangan seorang 

individu tidak terlepas dari banyaknya 

informasi yang masuk ke dalam diri individu 

tersebut. Belajar menerima Informasi baru 

yang masuk ke dalam diri pembelajar dengan 

harapan adanya perubahan tingkah laku. 

Menurut Djamarah (2008 : 12-13), belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungan-nya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Proses belajar tersebut bisa bersumber dari 

berbagai hal, diantaranya melalui proses 

menyimak, membaca, dan lain-lain. Demikian 

halnya dengan seorang pembelajar bahasa, 

akan senantiasa memperoleh informasi yang 
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baru mengenai bahasa yang sedang 

dipelajarinya. 

Seorang pembelajar bahasa dalam 

tahapan proses belajar bahasa asing, 

dihadapkan dengan berbagai macam 

kemampuan kebahaasaan yang harus 

dikuasainya. Kemampuan berbahasa tersebut 

adalah kemampuan menyimak, kemampuan 

membaca, kemampuan berbicara, dan 

kemampuan menulis. Keempat kemampuan 

berbahasa tersebut saling mempunyai 

keterkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Dengan kata lain, jika seorang pembelajar 

bahasa asing mempunyai kemampuan 

menyimak dengan baik, seyogyanya 

pembelajar tersebut mempunyai kemampuan 

berbicara dengan baik, ataupun kemampuan 

yang lainnya. 

Dalam perkembangannya, pembelajar 

bahasa asing khususnya bahasa Jepang tidak 

sedikit menemui kendala ketika mempelajari 

bahasa asing. Diantaranya adalah kurangnya 

penguasaan kosakata, kurangnya penguasaan 

huruf Kanji, lemahnya kemampuan berbicara 

dan kemampuan menulis, serta berbagai 

kendala yang lainnya. 

Diantara kendala tersebut, salah satunya 

penulis hadapi dalam perkuliahan yang penulis 

ampu sendiri di Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang. 

Penulis beberapa kali mengampu mata kuliah 

Chokai Enshu kepada mahasiswa semester 

enam. Perkuliahan Chokai Enshu dilaksanakan 

setiap satu minggu sekali. Dalam setiap 

minggunya, mahasiswa melakukan kegiatan 

menyimak dan menyelesaikan satu bab materi 

perkuliahan. Tentunya penulis melakukan 

evaluasi dalam melihat perkembangan 

kemampuan menyimak mahasiswa. 

Penulis melihat kenyataan di lapangan 

bahwa sebagian besar mahasiswa ketika 

melakukan kegiatan menyimak, tidak diikuti 

dengan kegiatan mencatat atau menulis memo 

mengenai isi dari materi yang diperdengarkan. 

Sebagai akibatnya sebagian besar mahasiswa 

tersebut tidak bisa memahami mengenai isi 

materi yang diperdengarkan, dan tidak bisa  

menjawab pertanyaan yang penulis ajukan 

ketika sesi diskusi. Lebih jauh lagi penulis 

melihat kenyataan bahwa hasil ujian tengah 

semester dalam perkuliahan Chokai Enshu 

rendah. Menurut Mizutani  (2005:697), 

Analisis kesalahan merupakan analisa 

mengenai kesalahan yang dilakukan oleh 

pembelajar yang meliputi kesalahan seperti 

apa yang dilakukan, penyebab timbulnya 

kesalahan tersebut, sebagai perbaikan yang 

bermanfaat untuk pembelajar bahasa Jepang. 

 Hal ini mengindikasikan bahwa 

diperlukan adanya solusi yang konkrit untuk 

mengatasi permasalahan rendahnya 

kemampuan menyimak mahasiswa semester 

enam Prodi Pendidikan Bahasa Jepang 

UNNES. 

Setelah penulis mencari dan membaca 

beberapa referensi, akhirnya penulis 

menemukan alternatif pemecahan 

permasalahan tersebut, yaitu dengan 
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menerapkan Dictation Test dalam perkuliahan 

Chokai Enshu. Dictation test menjadi alternatif 

solusi dari permasalahan kurangnya kebiasaan 

menulis catatan ketika mahasiswa menyimak 

materi perkuliahan chokai. Diharapkan 

mahasiswa mempunyai kebiasaan dalam 

menulis catatan dan mempunyai kemampuan 

menyimak yang baik. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Sudjana (2007:22) bahwa hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki setelah siswa menerima pangalaman 

belajarnya. Hasil belajar tersebut dapat 

dinyatakan dalam bentuk nilai seperti angka 

atau huruf untuk menentukan tingkat 

kemampuan yang dicapai.  

 

LANDASAN TEORI 

Menyimak 

Menyimak adalah kegiatan 

mendengarkan atau memperhatikan dengan 

baik tentang apa yang diucapkan dan dibaca 

oleh orang. Dalam ranah komunikasi, sebesar 

45% kegiatan seseorang diantaranya adalah 

menyimak. Dengan menyimak kita bisa 

mengetahui situasi pembicaraan, berita apa, 

tujuannya untuk apa, serta pesan apa yang 

ingin disampaikan dari sumber tersebut. 

Menurut Noriko (2008: 2), terdapat dua jenis 

dalam kegiatan menyimak, yaitu taimen chokai 

dan hitaimen chokai. Taimen chokai adalah 

menyimak dengan cara bertatapan langsung 

dengan pembicara dengan kata lain ada lawan 

bicara, sedangkan hitaimen chokai adalah 

menyimak dengan cara mendengarkan siaran 

radio, berita, CD, kaset, dan lain-lain. 

 

a. Proses dan Strategi Pembelajaran 

Choukai 

Menurut Noriko (2008:22), dalam 

pembelajaran chokai terdapat tiga proses yang 

biasa digunakan oleh para pembelajar ketika 

melakukan kegiatan menyimak adalah: 

1. Bottom Up, yaitu cara menyimak dengan 

mengartikan apa yang didengar kata per 

kata, frasa per frasa sampai kalimat. 

2. Top Down, yaitu kegiatan menyimak yang 

diawali dengan memperkirakan isi 

percakapan berdasarkan pengetahuan 

yang dimiliki seseorang dengan cara 

menebak dan memprediksi. 

3. Gabungan antara Bottom Up dan Top 

Down. 

 

Kemudian strategi yang digunakan dalam 

pembelajaran Chokai adalah sebagai berikut: 

1. Strategi memilih informasi yang 

diperlukan. 

2. Strategi memprediksi informasi 

berikutnya. 

3. Strategi menebak hal yang tidak dipahami. 

4. Strategi bertanya hal yang tidak 

dimengerti atau yang ingin dipastikan. 

5. Strategi menanggapi isi informasi yang di 

dengar. 
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Tes Bahasa 

Menurut Arikunto (dalam Iskandarwassid 

dan Dadang, 2008:179—180), tes adalah suatu 

alat atau prosedur yang sistematis dan objektif 

untuk memperoleh data-data atau keterangan-

keterangan yang diinginkan tentang seseorang, 

dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan 

cepat.  

Definisi di atas bila dikaitkan dengan 

pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas, 

maka tes adalah suatu alat yang digunakan 

oleh pengajar untuk memperoleh informasi 

tentang keberhasilan peserta didik dalam 

memahami suatu materi yang telah diberikan 

oleh pengajar. Menurut Djiwandono (2008:12), 

tes bahasa adalah suatu alat atau prosedur 

yang digunakan dalam melakukan penilaian 

dan evaluasi pada umumnya terhadap 

kemampuan bahasa dengan melakukan 

pengukuran terhadap kemampuan bahasa, 

yaitu menyimak, berbicara, membaca dan 

menulis. 

 

Dikte 

Menurut Hasan (2008), dikte atau dalam 

istilah bahasa Inggris dikenal dengan dictation 

adalah yang diucapkan atau dibaca keras-keras 

supaya ditulis orang lain. Kegiatan dikte ini 

biasa dilakukan oleh pengajar atau siapapun 

yang berperan sebagai penyampai materi. 

Tes dikte menyangkut lebih dari satu jenis 

kemampuan atau komponen bahasa dan 

menugaskan peserta tes untuk menulis suatu 

wacana yang dibacakan oleh seorang 

penyelenggara tes. Dalam penyelenggaraan tes 

dikte, seorang peserta tes hanya dapat 

menuliskan apa yang didengarkan dari 

pemberi dikte dengan benar apabila dia 

mampu mendengar dan memahami dengan 

baik wacana yang di diktekan (kemampuan 

menyimak). Apabila peserta tidak 

mendengarkan secara utuh, ada kalanya 

peserta tes menggunakan kemampuan bahasa 

yang lain berupa  kemampuan tata bahasa dan 

kosakata. 

 

PEMBAHASAN 

Dictation test atau tes dikte yang sedang 

diterapkan oleh penulis adalah bukan 

merupakan tes besar yang dilakukan setelah 

proses pembelajaran selesai. Tes dikte ini 

merupakan alternatif solusi untuk 

memecahkan masalah dalam perkuliahan 

Chokai Enshu yang diampu oleh penulis sendiri. 

Tes dikte ini diterapkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kebiasaan menulis catatan atau 

memo ketika mahasiswa menyimak audio 

materi perkuliahan. Sehingga diharapkan 

kemampuan menyimak mahasiswa akan lebih 

meningkat. 

Dictation test ini dilakukan setiap 

minggunya. Dalam proses perkuliahan Chokai 

Enshu, penulis membagi ke dalam dua bagian 

materi perkuliahan. Pertama merupakan 

warming up atau sesi pemanasan sebelum 

mahasiswa masuk ke dalam materi 

perkuliahan yang sebenarnya. Bagian kedua 
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merupakan materi chokai berupa latihan-

latihan soal dengan tingkat kemampuan N3. 

Materi perkuliahan chokai yaitu materi 

berupa latihan-latihan soal bahasa Jepang 

dengan tingkat kemampuan N3. Materi 

perkuliahan pada semester enam menginduk 

kepada perkuliahan Bunpo Enshu, dimana 

buku yang digunakan adalah Teema betsu 

chuukyuu kara manabu nihongo. Mulai dari 

Bunpo sampai dengan Sakubun merajuk 

kepada buku tersebut, termasuk mata kuliah 

Chokai Enshu.  

Namun demikian, untuk mata kuliah 

Chokai Enshu dengan menggunakan buku 

tersebut sangat kurang dari segi latihan soal, 

akhirnya penulis dibantu oleh tenaga ahli 

Bahasa Jepang menggunakan materi yang 

berasal dari berbagai referensi. Tetapi materi 

tersebut berhubungan dengan materi yang 

diajarkan dalam perkuliahan yang lain.  

Untuk kegiatan dictation test sendiri, 

penulis terapkan pada bagian warming up 

sebelum masuk ke dalam sesi materi 

perkuliahan. Tes tersebut dilaksanakan selama 

kurang lebih 15-20 menit setiap minggunya. 

Materi soal tes penulis ambil dari materi 

wacana pada buku Teema betsu chuukyuu kara 

manabu nihongo yang pada pekan tersebut telah 

dipelajari pada mata kuliah Dokkai Enshu. 

Penulis mengambil tiga buah kalimat yang 

dibacakan kepada mahasiswa dan pada saat 

yang sama langsung ditulis oleh mahasiswa 

tersebut. Di akhir penulis melakukan kegiatan 

penilaian tes diket tersebut. 

Untuk lebih rinci lagi, penulis akan 

menjelaskan alur kegiatan dictation test berikut 

ini: 

a. Pra Kegiatan 

1) Penulis menjelaskan aturan dictation 

test kepada mahasiswa. Penulis hanya 

akan mengucapkan satu soal kalimat 

bahasa Jepang dua kali saja. Setelah 

itu dilanjutkan kepada soal berikutnya. 

2) Soal kalimat bahasa Jepang diambil 

dari buku   テーマ別中級から学ぶ日

本語  (teema betsu chuukyuu kara 

manabu nihongo) yang pada pekan 

tersebut telah dipelajari pada mata 

kuliah Dokkai Enshu. 

 

b. Kegiatan 

1) Penulis mulai membacakan soal 

kalimat bahasa Jepang yang diikuti 

dengan kegiatan menulis soal kalimat 

tersebut yang dilakukan oleh 

mahasiswa. 

2) Tes berakhir setelah penulis 

membacakan soal kalimat bahasa 

Jepang yang terakhir, kemudian 

langsung dikumpulkan. 

 

c. Pasca Kegiatan 

1) Setelah tes selesai, penulis 

membagikan kembali hasil jawaban 

kepada mahasiswa, kemudian ditukar 

dengan temannya.  

2) Temannya melakukan kegiatan 

menilai hasil jawaban yang lain 
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dengan melihat kepada buku Teema 

betsu chuukyuu kara manabu nihongo. 

3) Bila terdapat kesalahan dimohon 

untuk ditandai kesalahan tersebut. 

4) Setelah selesai penulis melakukan 

evaluasi secara umum terhadap 

dictation test pada hari itu. 

 

Penerapan kegiatan dictation test dalam 

perkuliahan Chokai Enshu di semester VI sudah 

memasuki pekan ke-11. Berdasarkan 

pengamatan dan hasil evaluasi penulis, di 

pekan awal perkuliahan  belum terlihat adanya 

peningkatan kemampuan menyimak, 

dikarenakan salah satu penyebabnya adalah 

tidak adanya kebiasaan menulis catatan ketika 

mahasiswa diperdengarkan materi Chokai 

tersebut.  

Setelah ujian tengah semester, 

berdasarkan hasil umpan balik yang dilakukan 

penulis, terlihat adanya respon positif yang 

ditunjukkan oleh mahasiswa. Hal tersebut 

dapat dilihat dari adanya kegiatan menulis 

catatan ketika materi Chokai sedang 

diperdengarkan, pemahaman dari mahasiswa 

mengenai materi yang telah didengarkan 

semakin meningkat terbukti dengan bisa 

menjawab latihan soal ketika sesi diskusi. 

Adanya upaya dan kerja keras untuk 

membiasakan diri melakukan kegiatan 

menulis catatan untuk meningkatkan 

kemampuan menyimak bahasa Jepang, dan 

adanya antusias mahasiswa karena adanya 

umpan balik yang positif ketika kegiatan 

diskusi berlangsung 

 

SIMPULAN 

Peningkatan kemampuan menyimak 

bahasa Jepang tidak bisa diperoleh secara 

instan. Dibutuhkan waktu, kerja keras dan 

kebiasaan yang positif untuk mendukung hal 

tersebut. Diantara usaha-usaha tersebut adalah 

adanya kebiasaan untuk menulis catatan 

ketika materi Chokai sedang diperdengarkan. 

Kegiatan tersebut dilakukan untuk meningkat 

kemampuan memahami materi Chokai yang 

diperdengarkan. 

Salah satu upaya untuk membiasakan 

menulis catatan tersebut adalah adanya 

penerapan dictation test atau tes dikte. Dengan 

adanya tes tersebut berimplikasi terhadap 

kebiasaan menulis catatan materi perkuliahan 

Chokai. 
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